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MOTTO 
 
“Jika Anda ingin anak-anak berdiri dengan tegak, taruhlah beberapa tanggung 
jawab di atas pundak mereka..” 
 
(Abigail Van Buren) 
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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan tanggung jawab siswa pada 
mata pelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw II 
pada siswa kelas IV SD Negeri Sapen Manisrenggo, Klaten.  
Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model 
siklus yang dilakukan secara berulang dan berkelanjutan. Subjek penelitian ini 
adalah siswa kelas IV SD Negeri Sapen yang berjumlah 18 siswa dan objeknya 
adalah tanggung jawab siswa. Metode pengumpulan data dilakukan melalui 
observasi. Teknik analisis data yang digunakan analisis data kuantitatif.  
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan tanggung jawab pada 
siswa kelas IV SD Negeri Sapen. Dari kondisi awal yang skor rata-ratanya 26 
meningkat sebesar 4,63 yang pada siklus I menjadi 30,63. Selain meningkatnya 
skor rata-rata  siswa, persentase skor rata-rata juga mengalami peningkatan 
sebesar 10,31%, dari kondisi awal 57,77% menjadi 68,08%. Dari hasil observasi 
tanggung jawab siswa pada siklus II dapat diketahui bahwa skor rata-ratanya 
sebesar 34,92 mengalami peningkatan sebesar 4,29 yang sebelumnya pada siklus I 
sebesar 30,63. Hal ini juga menunjukkan bahwa persentase skor rata-rata 
mengalami peningkatan sebesar 9,51% dari hasil siklus I 68,08% ke siklus II yaitu 
77,59%. 
 
Kata kunci: tanggung jawab siswa kelas IV SD, model pembelajaran kooperatif 
tipe Jigsaw II 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan salah satu faktor utama di dalam pelaksanaan 
pembangunan nasional, terutama dalam mempersiapkan sumber daya manusia 
yang tangguh. Untuk memenuhi pelaksanaan pembangunan tersebut 
dibutuhkan manusia yang mempunyai pemikiran maju dan berkembang. 
Dalam upaya melaksanakan program pembangunan, bangsa Indonesia 
membutuhkan sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan pada 
dasarnya merupakan usaha pengembangan sumber daya manusia. Dalam 
konteks inilah pendidikan akan semakin dituntut peranannya untuk dapat 
menghasilkan manusia yang berkualitas. 
Upaya meningkatkan kualitas pendidikan tentu tidak dapat terlepas 
dari proses belajar mengajar. Proses belajar mengajar ini merupakan inti dari 
kegiatan pendidikan, sebab di dalamnya terdapat kegiatan transfer ilmu 
pengetahuan dari guru ke siswa. Dalam proses belajar mengajar terdapat mata 
pelajaran yang mempunyai peranan penting bagi manusia, salah satunya 
adalah matematika. 
Salah satu peranan matematika adalah mendasari perkembangan ilmu 
pengetahuan lain. Keberadaan matematika memiliki peranan penting bagi 
kehidupan manusia dalam menyelesaikan masalah di berbagai bidang 
kehidupan. Menurut Kline (Erman Suherman, dkk, 2003: 17) bahwa 
matematika bukanlah pengetahuan menyendiri yang dapat sempurna karena 
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dirinya sendiri, tetapi adanya matematika itu terutama untuk membantu 
manusia dalam memahami dan menguasai permasalahan sosial, ekonomi, dan 
alam. 
Melalui pembelajaran matematika, dapat dikembangkan berbagai 
kemampuan berfikir seperti berfikir kritis, logis, cermat, sistematis, kreatif, 
dan inovatif. Selain itu, dalam pengembangan sikap positif seperti percaya 
diri, jujur, disiplin, kerjasama, dan tanggung jawab. Oleh sebab itu dengan 
belajar matematika, siswa diharapkan dapat memperoleh berbagai macam 
bekal dalam menghadapi tantangan kehidupan di masyarakat. 
Mata pelajaran matematika termasuk mata pelajaran yang sulit untuk 
dimengerti. Banyak siswa menganggap bahwa mata pelajaran matematika 
sangat menjenuhkan. Dari anggapan tersebut banyak menimbulkan kekurang 
perhatian siswa terhadap mata pelajaran matematika. Siswa yang kurang 
perhatian terhadap mata pelajaran matematika akan menjadi rendah minatnya 
dalam mengikuti pelajaran matematika. Apabila minat mengikuti pelajaran 
matematika rendah, maka prestasi belajar matematika pun rendah. 
Bertolak pada pentingnya tujuan pembelajaran matematika di sekolah, 
maka perlu diusahakan hasil pembelajaran matematika mendapatkan hasil 
yang baik. Hasil pembelajaran matematika meliputi tiga aspek, yaitu aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotor. 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti dalam pembelajaran 
matematika di kelas IV SD N Sapen Manisrenggo Klaten, masalah yang 
muncul adalah siswa dalam kondisi terpaksa harus menelan dan menghafal 
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secara mekanis apa-apa yang telah disampaikan oleh guru, sehingga 
menjadikan para siswa tidak memiliki keberanian untuk mengemukakan 
pendapat, tak kreatif dan mandiri, apalagi untuk berfikir inovatif. Selain itu, 
pembelajaran matematika masih menggunakan pembelajaran tradisional, yaitu 
duduk dengar catat dan hafal. Pembelajaran jadi membosankan, tidak menarik 
dan hasilnya tidak memuaskan.  
Dalam pembelajaran matematika tersebut guru masih sangat minim 
dalam menggunakan alat peraga dan media pembelajaran. Hal tersebut karena 
keterbatasan alat peraga dan media pembelajaran yang dimiliki oleh sekolah. 
Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru juga kurang variatif. Untuk 
mencapau agar tujuan pembelajaran berhasil diperlukan metode mengajar 
yang tepat. Jadi setiap pokok bahasan, guru perlu mempertimbangkan 
kesesuaian metode pembelajaran yang akan digunakan. Dengan demikian 
penyampaian materi pelajaran matematika akan dapat diterima siswa dengan 
jelas. 
Masalah lain yang juga muncul adalah pembelajaran matematika yang 
dilakukan lebih terpusat pada guru dan pemberian tugas kepada siswa juga 
kurang. Akibatnya siswa cenderung pasif, merasa bosan, dan kurang 
bertanggung jawab dalam mengikuti pelajaran matematika. Kurang tanggung 
jawabnya siswa dapat dilihat pada beberapa siswa yang sibuk sendiri 
mengobrol dengan teman sebangku, bahkan ada salah satu siswa yang 
menyanyi pada saat pelajaran berlangsung. PR yang diberika oleh guru juga 
masih ada yang belum dikerjakan oleh beberapa siswa. Pada saat diskusi, 
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beberapa siswa cenderung pasif dan tidak mengikuti proses diskusi dan 
memberikan tugas sepenuhnya kepada teman satu kelompok yang mereka 
yang bias menyelesaikan.  
Pembelajaran yang terpusat pada guru membuat siswa hanya 
mengikuti alur pembelajaran yang diberikan guru. Siswa malas untuk berfikir 
darimana hasil diperoleh, kenapa hasil diperoleh dan jika tidak sesuai dengan 
pemikiran, siswa memilih diam karena guru kurang memberikan kesempatan 
siswa menjadi lebih aktif dalam membangun pengetahuannya. 
Dengan pembelajaran yang masih terpusat pada guru, keaktifan siswa 
menjadi sulit berkembang dalam pembelajaran. Padahal sesuai kurikulum 
tingkat satuan pendidikan (KTSP) yang saat ini diterapkan di Indonesia, guru 
dituntut menggunakan metode pembelajaran yang menekankan keterlibatan 
aktif antara guru dan siswa dalam proses belajar mengajar. Metode 
pembelajaran yang melibatkan siswa berperan aktif adalah pembelajaran 
kooperatif. 
Pembelajaran kooperatif (cooperative learning) didefinisikan sebagai 
sistem kerja atau belajar kelompok yang terstruktur, dimana struktur tersebut 
menurut Johnson ( Anita Lie, 2008: 18) ada lima, yaitu saling ketergantungan 
positif, tanggung jawab individual, interaksi personal, keahlian bekerja sama, 
dan proses kelompok. Kelima unsur tersebut saling terkait satu sama lainnya 
sehingga bila salah satu unsur tersebut hilang atau dihilangkan maka metode 
pembelajaran tersebut kurang berhasil. 
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Salah satu model pembelajaran kooperatif yang dikembangkan oleh 
Elliot Aronson dan teman-temannya adalah metode pembelajaran tipe jigsaw 
II. Metode pembelajaran tipe jigsaw II adalah suatu pembelajaran kooperatif 
yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu kelompok yang diberikan 
materi dasar yang sama. Dari materi yang sama siswa diberikan tugas yang 
berbeda-beda yang kemudian didiskusikan dalam kelompok ahli. Setiap 
anggota bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar dan mampu 
mengajarkan bagian tersebut kepada anggota lain dalam kelompoknya. 
Metode pembelajaran tipe jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggung 
jawab siswa terhadap pembelajaran sendiri dan juga pembelajaran orang lain. 
Siswa tidak hanya mempelajari materi yang telah diberikan tetapi mereka juga 
harus memberikan dan mengajarkan materi tersebut pada anggota 
kelompoknya yang lain. Dengan demikian siswa saling tergantung dengan 
siswa yang lain dan harus bekerjasama secara kooperatif untuk mempelajari 
materi yang ditugaskan. 
Ada kelebihan pembelajaran jigsaw II jika dibandingkan dengan 
pembelajaran jigsaw I. Pada jigsaw I, awalnya siswa hanya belajar konsep 
tertentu yang akan menjadi spesialisasinya saja, sementara konsep-konsep 
yang lain ia dapatkan melalui dengan teman satu grupnya. Pada jigsaw II, 
setiap siswa memperoleh kesempatan belajar secara keseluruhan konsep (scan 
read) sebelum ia belajar spesialisasinya untuk menjadi ahli (expert). Hal ini 
dilakukan untuk memperoleh gambaran menyeluruh dari konsep yang akan 
dibicarakan (Trianto, 2010: 75) 
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Metode mengajar tipe jigsaw II merupakan salah satu variasi model 
kolaborasi yaitu proses belajar kelompok dimana setiap anggota 
menyumbangkan informasi pengalaman, ide, sikap, pendapat, kemampuan, 
dan keterampilan yang dimiliki untuk secara bersama-sama saling 
meningkatkan pemahaman seluruh anggota. 
Berdasarkan uraian yang dikemukakan, penulis merasa perlu untuk 
mengadakan penelitian tentang upaya meningkatkan tanggung jawab siswa 
melalui model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw II. Metode pembelajaran 
tipe jigsaw II mengarahkan siswa pada keaktifan, kerja sama, dan tanggung 
jawab sehingga secara langsung akan berpengaruh terhadap prestasi belajar 
mereka. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan 
terkait denga pembelajaran matematika di kelas IV SD N Sapen Manisrenggo 
Klaten dalam penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut : 
1. Siswa tidak memiliki keberanian untuk mengemukakan pendapat, tak 
kreatif dan mandiri, dan berfikir inovatif. 
2. Alat peraga dan media pembelajaran yang digunakan masih sangat 
terbatas. 
3. Metode pembelajaran yang digunakan kurang bervariasi. 
4. Siswa kurang aktif dalam pembelajaran matematika karena pembelajaran 
hanya terpusat pada guru. 
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5. Siswa merasa bosan dalam pembelajaran matematika karena pembelajaran 
hanya terpusat pada guru. 
6. Siswa kurang bertanggung jawab dalam pembelajaran matematika karena 
pemberian tugas yang kurang. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Karena kompleknya permasalahan yang telah teridentifikasi, maka 
penelitian ini dibatasi pada kurangnya tanggung jawab siswa dalam 
pembelajaran matematika karena pemberian tugas yang kurang. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah dan pembatasan masalah, maka 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana meningkatkan 
tanggung jawab siswa kelas IV SD N Sapen Manisrenggo Klaten tahun ajaran 
2015/2016 dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw II 
pada mata pelajaran matematika?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan tanggung jawab 
siswa kelas IV SD N Sapen Manisrenggo Klaten tahun ajaran 2015/2016 
dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw II pada mata 
pelajaran matematika. 
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F. Manfaat Penelitian 
Dari tujuan penelitian yang telah dikemukakan di atas maka peneliti 
berharap penelitian ini dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan masukan 
kaitannya dengan peningkatan hasil belajar siswa, khususnya dalam aspek 
afektif.  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk menambah pengetahuan dan 
pengalaman mengenai pembelajaran menggunakan metode 
pembelajaran kooperatif, serta diharapkan dapat digunakan oleh 
peneliti sebagai calon guru untuk meningkatkan hasil belajar siswa, 
khususnya dalam aspek afektif. 
b. Bagi Siswa  
Bagi siswa secara langsung dapat merasakan pembelajaran dengan 
model pembelajaran yang baru sehingga dapat meningkatkan hasil 
belajar, khususnya dalam aspek afektif. 
c. Bagi Guru 
Sebagai masukan bagi guru tentang penggunaan model pembelajaran 
yang sesuai agar dapat meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya 
dalam aspek afektif. 
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d. Bagi Sekolah 
Sebagai masukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di 
sekolah. 
 
G. Definisi Operasional 
Beberapa definisi operasional sehubungan dengan judul penelitian ini 
untuk  menghindari kegandaan arti, sebagai berikut: 
1. Tanggung jawab 
Tanggung jawab adalah perilaku untuk menerima konsekuensi dan wajib 
menanggung segala sesuatunya dari sebuah perbuatan, yang akan  
membawa pada perilaku konstruktif yang mengisyaratkan proses 
pembentukan (authorship) sikap yang lebih baik dan dapat diterima 
individu lain di sekitarnya. 
2. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw II 
Jigsaw II adalah model pembelajaran kooperatif yang terdiri dari beberapa 
anggota dalam satu kelompok yang bertanggung jawab atas penguasaan 
bagian materi belajar dan mampu mengajarkan bagian tersebut kepada 
anggota lain dalam kelompoknya. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Kajian Teori 
1. Pengertian Tanggung Jawab  
Tanggung jawab menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
keadaan wajib menanggung segala sesuatunya. Tanggung jawab yang 
dimiliki siswa merupakan kesadaran akan tingkah laku atau perbuatannya 
yang disengaja maupun yang tidak disengaja. Tanggung jawab juga berarti 
berbuat sebagai perwujudan kesadaran akan kewajiban. Tanggung jawab 
itu bersifat kodrati, artinya sudah menjadi bagian hidup manusia, bahwa 
setiap manusia dibebani tanggung jawab.  
Tanggung jawab merupakan salah satu karakter yang dapat 
dikembangkan dalam dunia pendidikan. Diane Tillman (2004: 141) 
menyatakan bahwa, tanggung jawab berarti menerima apa yang 
diwajibkan dan melaksanakan tugas dengan baik sesuai dengan 
kemampuan. Seseorang yang memiliki sikap tanggung jawab, mereka 
akan mewujudkannya dengan menerima sesuatau kewajiban yang 
diberikan, dan juga melaksanakan kewajiban tersebut dengan baik. 
Setiap siswa harus mempunyai rasa tanggung jawab, dimana rasa 
tanggung jawab itu harus disesuaikan dengan apa yang telah kita lakukan. 
Menurut Elizabeth Kubler (Tutut Endri Purbowati, 2006: 17) tanggung 
jawab membawa pada pembebasan pengakuan kebenaran dan  tidak 
melarikan diri dari kesalahan,dan akan membawa individu  untuk 
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melangkah lebih lanjut kepada kebaikan yang lebih besar. Tanggung jawab 
merupakan ciri manusia yang beradab, manusia merasa bertanggung jawab 
karena ia menyadari akibat baik dan buruk perbuatannya itu. 
Bertanggung jawab menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 
adalah berkewajiban menanggung, memikul, menanggung segala 
sesuatunya dan menanggung akibatnya. Menurut Carl R. Rogers (Tutut 
Endri Purbowati, 2006: 18) bertanggung jawab adalah kesediaan individu 
menerima sejumlah tugas, kemudian melaksanakan tugas yang telah 
disepakati  antara pemberi tugas dan penerima tugas, berkonsultasi kepada 
pemberi tugas jika menghadapi masalah atau menemui masalah ketika 
menjalankan tugas dan melaporkan hasil pelaksanaan tugas kepada 
pemberi tugas serta kesanggupan bekerjasama dengan pemberi tugas demi 
keberhasilan tugas yang disepakati bersama. 
Setiap siswa pasti mempunyai tanggung jawab masing-masing. 
Tanggung jawab itu dapat dibedakan menurut keadaan siswa atau 
hubungan yang dibuatnya. Berikut ini merupakan beberapa jenis tanggung 
jawab menurut Rissa Wildany (2012) yaitu : 
a. Tanggung Jawab Terhadap Diri Sendiri 
Tanggung jawab terhadap diri sendiri itu menuntut kesadaran akan diri 
kita untuk memenuhi kewajiban sendiri dan mengembangkan 
kepribadian sebagai manusia pribadi. Apa yang telah kita lakukan 
harus menerima resikonya sendiri. 
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b. Tanggung Jawab Terhadap Keluarga 
Keluarga merupakan masyarakat kecil. Tiap anggota keluarga wajib 
bertanggung jawab kepada keluarganya. Tanggung jawab ini 
menyangkut nama baik keluarga, tetapi tanggung jawab juga 
merupakan kesejaterahaan ,keselamatan,pendidikan dan kehidupan. 
Sebagai anggota keluarga kita harus saling menjaga nama baik 
keluarga dengan sikap dan perbuatan yang kita lakukan di dalam 
kehidupan bermasyarakat. 
c. Tanggung Jawab Terhadap Masyarakat 
Pada hakekatnya manusia tidak bisa hidup tanpa bantuan orang lain 
karena manusia kedudukannya sebagai makhluk sosial yang 
membutuhkan manusia lain maka kita harus berkomunikasi dengan 
manusia lain tersebut. Berinteraksi didalam suatu kehidupan 
masyarakat sangat dibutuhkan karena itu bisa membuat kita saling 
mengenal satu dengan yang lainnya. 
d. Tanggung Jawab Kepada Bangsa / Negara 
Suatu kenyataan lagi bahwa tiap manusia, tiap individu adalah suatu 
warga negara. Dalam berpikir, berbuat, bertindak, dan bertingkah laku 
manusia terikat oleh norma-norma yang di buat oleh negara. Manusia 
tidak dapat berbuat semaunya sendiri. Bila perbuatan manusia itu salah 
maka ia harus bertanggung jawab kepada Negara atas apa yang telah ia 
perbuat. Kita harus menjaga nama baik bangsa dan negara kita sendiri 
dengan prestasi-prestasi anak bangsa. 
13 
 
e. Tanggung Jawab Terhadap Tuhan 
Tuhan menciptakan manusia di bumi ini bukanlah tanpa tanggung 
jawab, melainkan untuk mengisi kehidupan manusia agar tanggung 
jawab langsung terhadap tuhan. Sehingga tindakan manusia tidak bisa 
lepas dari hukuman-hukuman tuhan yang dituangkan dalam berbagai 
kitab suci melalui berbagai macam jenis agama. Menerima hukuman di 
akhirat nanti atas apa yang telah kita lakukan selama hidup didunia ini. 
Sedangkan menurut Widiyono (2004: 27) Macam-macam 
tanggung jawab adalah sebagai berikut: 
a. Tanggung Jawab Individu  
Pada hakikatnya hanya masing-masing individu yang dapat 
bertanggungjawab. Hanya mereka yang memikul akibat dari perbuatan 
mereka. Oleh karenanya, istilah tanggungjawab pribadi atau tanggung 
jawab sendiri sebenarnya “mubazir”. Suatu masyarakat yang tidak 
mengakui bahwa setiap individu mempunyai nilainya sendiri yang 
berhak diikutinya tidak mampu menghargai martabat individu tersebut 
dan tidak mampu mengenali hakikat kebebasan. 
b. Tanggung Jawab Sosial  
Dalam diskusi politik sering disebut-sebut istilah tanggungjawab 
sosial. Istilah ini dianggap sebagai bentuk khusus, lebih tinggi dari 
tanggungjawab secara umum. Namun berbeda dari penggunaan bahasa 
yang ada, tanggung jawab sosial dan solidaritas muncul dari tanggung 
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jawab pribadi dan sekaligus menuntut kebebasan dan persaingan dalam 
ukuran yang tinggi. 
c. Tanggung Jawab Terhadap Orang Lain  
Setiap manusia mempunyai kemungkinan dan di banyak situasi juga 
kewajiban moral atau hukum untuk bertanggungjawab terhadap orang 
lain. Secara tradisional keluarga adalah tempat dimana manusia saling 
memberikan tanggung jawabnya. Orang tua bertanggungjawab kepada 
anaknya, anggota keluarga saling tanggungjawab. Anggota keluarga 
saling membantu dalam keadaan susah, saling mengurus di usia tua 
dan dalam keadaan sakit. Ini khususnya menyangkut manusia yang 
karena berbagai alasan tidak mampu atau tidak mampu lagi 
bertanggungjawab terhadap dirinya sendiri secara penuh. 
Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
tanggung jawab siswa adalah suatu sikap, perilaku siswa untuk menerima 
konsekuensi dan wajib menanggung segala sesuatunya dari sebuah 
perbuatan, yang akan  membawa pada perilaku konstruktif yang 
mengisyaratkan proses pembentukan (authorship) sikap yang lebih baik 
dan dapat diterima individu lain di sekitarnya. 
2. Pengertian Pembelajaran Matematika 
Matematika berasal dari bahasa latin manthanein atau mathema 
yang artinya belajar atau hal yang dipelajari. Matematika dalam bahasa 
belanda disebut wiskunde atau ilmu pasti, yang kesemuanya berkaitan 
dengan penalaran. Pengertian matematika dalam Kamus Besar Bahasa 
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Indonesia adalah ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan antara 
bilangan dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian 
masalah bilangan 
Matematika merupakan cabang ilmu pengetahuan yang harus aktif 
ketika mempelajarinya. Untuk mempelajari matematika harus dilakukan 
secara bertahap, dimulai dari hal-hal yang dasar menuju hal-hal yang lebih 
tinggi tingkatannya. Ketika seseorang akan belajar matematika dia harus 
menguasai materi dasar karena tanpa menguasai materi dasar seseorang 
tidak dapat menguasai materi yang tingkatannya lebih tinggi. Ebbut dan 
Straker (Marsigit, 2012: 8-9) berpendapat bahwa matematika sekolah 
adalah sebagai berikut. 
a. Matematika sebagai kegiatan penelusuran pola dan hubungan 
Kegiatan ini memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam 
melakukan penemuan, penyelidikan pola-pola untuk menentukan 
hubungan, percobaan, dan mendorong siswa untuk menentukan 
adanya urutan, perbedaan, perbandingan, penegelompokkan, menarik 
kesimpulan, serta memahami untuk menentukan hubungan antara 
pengertian satu dengan yang lainnya. 
b. Matematika sebagai kreativitas yang memerlukan imajinasi, intuisi, 
dan penemuan. 
Kegiatan ini dapat mendorong peserta didik agar berinisiatif, berpikir 
beda, mendorong rasa ingin tahu, bertanya, menyanggah, 
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memperkirakan, serta menghargai penemuan yang diluar 
perkiraannya. 
c. Matematika sebagai kegiatan pemecahan masalah 
Kegiatan ini mendorong peserta didik dalam memecahkan masalah 
dalam matematika menggunakan caranya sendiri, serta mendorong 
untuk berfikir logis, konsisten, dan sistematis. 
d. Matematika sebagai alat komunikasi 
Kegiatan ini mendorong peserta didik untuk membicarakan 
permasalahan matematika, mengenal sifat matematika, menjelaskan 
sifat matematika, membaca, dan menulis matematika. 
Terlepas dari cara mempelajarinya matematika memiliki banyak 
pengertian, sehingga banyak ahli yang berpendapat mengenai matematika. 
Namun pendapat yang dikemukakan oleh seorang ahli dengan ahli yang 
lain saling melengkapi. Berikut beberapa pendapat tentang matematika 
menurut Erman Suherman, dkk (2003: 15-18) : 
a. Pendapat James dan James (1976) dalam kamus matematika yang 
ditulisnya menyatakan bahwa matematika adalah ilmu tentang logika 
mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang saling 
berhubungan satu sama lain yang terbagi dalam tiga bidang, yaitu 
aljabar, analisis, serta geometri. 
b. Johnson dan Rising (1972) menyatakan bahwa matematika adalah pola 
pikir, pola mengorganisasikan pembuktian yang logik. 
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c. Reys, dkk (1984) berpendapat bahwa matematika adalah tentang pola 
dan hubungan, suatu pola piker, suatu seni, suatu bahasa, serta suatu 
alat. 
d. Kline (1973) berpendapat bahwa matematika sebagai alat untuk 
kebutuhan manusia dalam menghadapi kehidupan sosial, ekonomi, dan 
dalam menggali rahasia alam. 
e. Gagne (1977) menyatakan bahwa matematika memiliki cakupan objek 
yang sangat luas yang bersifat langsung yang terdiri dari fakta, konsep, 
skill dan prinsip yang bersifat tidak langsung. 
Dari pendapat-pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa  
matematika adalah suatu ilmu pengetahuan yang berkenaan dengan 
konsep-konsep yang dapat merubah keadaan seseorang untuk bertindak 
atas dasar pemikiran secara logis, kritis, analogis, cermat, dan efektif serta 
berpandangan luas bagi kehidupan. 
3. Pengertian Pecahan 
Salah satu konsep yang mendasar dalam matematika adalah 
pecahan. Oleh karena itu, Pecahan merupakan konsep yang sangat penting 
pada jenjang pendidikan Sekolah Dasar. Pecahan adalah bilangan yang 
menggambarkan bagian dari suatu keseluruhan, bagian dari suatu daerah, 
bagian dari suatu benda, atau bagian dari suatu himpunan. Hartana (2010:159) 
mengemukakan bahwa pecahan merupakan bilangan yang tidak utuh.Lebih 
lanjut Hartana (2010:159) menjelaskan dalam bilangan pecahan 
menggunakan tanda “___”.Dalam bilangan pecahan terdapat pembilang dan 
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penyebut. Pembilang adalah bilangan yang terletak di atas gasris pada 
bilangan pecahan, sedangkan penyebut adalah bilangan yang terletak di 
bawah garis pada bilangan pecahan. Pecahan biasa atau pecahan murni 
adalah bilangan pecahan yang pembilangnya lebih kecil dari penyebutnya. 
(a < b). 
Penjumlahan bilangan pecahan biasa harus memperhatikan 
penyebutnya sudah sama atau belum. Jika penyebut sudah sama, 
penjumlahan dapat langsung dilakukan. Namun, jika belum sama, 
penyebut harus disamakan terlebih dahulu baru kemudian dijumlah, (Sri 
Hartana, 2010: 161). Pengurangan pecahan yang berpenyebut sama 
dilakukan dengan mengurangkan pembilang-pembilangnya. Sedangkan 
penyebutnya tidak dikurangkan. Pengurangan pecahan yang berpenyebut 
berbeda dilakukan dengan menyamakan penyebutnya terlebih dahulu, 
kemudian mengurangkan pembilang-pembilangnya, sedangkan 
penyebutnya tidak dikurangkan. 
4. Pengertian Pembelajaran Kooperatif 
Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model 
pembelajaran yang mendukung pembelajaran kontekstual. Sistem 
pengajaran pembelajaran kooperatif dapat didefinisikan sebagai sistem 
kerja/belajar kelompok yang terstruktur. Pembelajaran kooperatif 
merupakan kegiatan pembelajaran dengan diskusi kelompok yang 
terstruktur. Pembelajaran kooperatif mencakup suatu kelompok kecil yang 
bekerja sebagai sebuah tim untuk menyelesaikan sebuah masalah, 
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menyelesaikan tugas ataupun mengerjakan sesuatu yang mencapai tujuan 
bersama lainnya (Suherman, 2003: 260). Guru menetapkan langkah 
diskusi yang akan dilaksanakan dan menyiapkan materi yang akan 
dipelajari. Dalam proses pembelajaran guru mengarahkan siswa untuk 
melaksanakan pembelajaran sesuai langkah yang telah ditentukan dan 
membantu siswa apabila menemukan kesulitan. Di akhir kegiatan 
pembelajaran dilakukan evaluasi untuk mengetahui tingkat keberhasilan 
pembelajaran.  
Menurut Johnson & Johnson (Anita Lie, 2008: 18) pembelajaran 
kooperatif bisa didefinisikan sebagai sistem kerja atau belajar kelompok 
yang terstruktur, yang termasuk ke dalam struktur ada lima pokok, yaitu 
saling ketergantungan positif, tanggung jawab individual, interaksi 
personal, keahlian bekerja sama dan proses kelompok. Nurul Hayati         
dalam (Risna Watidy, 2013) mengemukakan lima unsur dasar modal 
koopertif learning, yaitu ketergantungan positif, pertanggungjawaban 
individual, kemampuan bersosialisasi, tatap muka ,dan evaluasi proses 
kelompok. 
Ketergantungan positif adalah suatu bentuk kerja sama yang sangat 
erat kaitannya antara anggota kelompok. Kerjasama ini dibutuhkan 
mencapai tujuan. Siswa benar benar mengerti bahwa kesuksesan kelompok 
tergantung pada kesuksesan anggotanya. Maksud pertanggungjawaban 
individu adalah kelompok tergantung dengan cara belajar perseorangan 
seluruh anggota kelompok. Pertanggungjawaban memfokuskan aktivitas 
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kelompok dalam menjelaskan konsep pada satu orang dan memastikan 
bahwa setiap orang dalam kelompok siap menghadapi aktivitas di mana 
siswa harus menerima tanpa pertolongan anggota kelompok. Kemampuan 
sosialisasi adalah kemampuan bekerja sama yang biasa dikerjakan dalam 
kelompok, kelompok tidak akan berjalan efektif apabila setiap anggota 
kelompok tidak memiliki kemampuan bersosialisasi yang dibutuhkan. 
Setiap kelompok diberikan kesempatan untuk bertatap muka dan 
berdiskusi. Kegiatan interaksi ini akan memberikan keuntungan bagi 
semua anggota. Guru menjadwalkan waktu bagi kelompok untuk 
mengevaluasi proses kerja kelompok.  
Senada dengan penjelasan tersebut Siahaan dalam (Risna Watidy, 
2013) mengemukakan lima unsur penting yang ditekankan dalam proses 
pembelajaran kooperatif , yaitu: 
a. Saling ketergantungan yang positif, 
b. interaksi berhadapan, 
c. tanggung jawab individu, 
d. keterampilan sosial, dan 
e. terjadinya proses dalam kelompok.  
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan pembelajaran kooperatif 
merupakan pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok yang 
terstruktur dengan siswa sebagai tokoh utama dalam pembelajaran. Dalam 
kelompok siswa harus dapat bekerja sama dengan anggota kelompok lain 
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agar tujuan pembelajaran dapat tercapai karena setiap anggota kelompok 
mempunyai peranan yang sama pentingnya dalam pembelajaran. 
5. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Jigsaw II 
Salah satu model pembelajaran yang bisa digunakan pada 
pembelajaran matematika adalah model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw II. Menurut Trianto (2010:75) model pembelajaran jigsaw tipe II 
sudah dikembangkan oleh Slavin. Ada perbedaan yang mendasar antara 
pembelajaran jigsaw I dan jigsaw II, kalau tipe I awalnya siswa hanya 
belajar konsep tertentu yang menjadi spesialisasinya sementara konsep-
konsep yang lain ia dapatkan melalui diskusi teman segrupnya. Pada tipe 
II ini setiap siswa memperoleh kesempatan belajar secara keseluruhan 
konsep (scan read) sebelum ia belajar spesialisasinya untuk menjadi 
exspert. Model pembelajaran tipe jigsaw didesain untuk meningkatkan 
rasa tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga 
pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang telah 
diberikan tetapi mereka juga harus memberikan dan mengajarkan materi 
tersebut pada anggota kelompoknya yang lain. Dengan demikian, siswa 
saling tergantung dengan yang lain sehingga harus bekerja sama untuk 
mempelajari materi yang ditugaskan (Anita Lie, 2008: 69).  
Pada model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw II terdapat 
kelompok asal dan kelompok ahli. Kelompok asal adalah kelompok induk 
siswa yang beranggotakan siswa dengan kemampuan, asal, dan latar 
belakang keluarga yang beragam. Kelompok asal merupakan gabungan 
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dari beberapa kelompok ahli. Kelompok ahli adalah kelompok siswa yang 
terdiri dari anggota kelompok asal yang berbeda, yang ditugaskan 
mempelajari dan mendalami materi tertentu dan menyelesaikan tugas-
tugas yang berhubungan dengan materinya untuk dijelaskan kepada 
anggota kelompok asal (Dian Kumalasari, 2011: 14-15).  
Langkah-langkah pembelajaran model kooperatif tipe jigsaw II 
menurut  Rine Pertiwi, dkk (2012: 3-4) adalah : 
a. Fase – 1: Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa 
Guru menyampaikan semua tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
pada pembelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar. 
b. Fase – 2: Menyajikan informasi 
Guru menyajikan informasi kepada siswa dengan jalan 
mendemonstrasikan atau lewat bahan bacaan. 
c. Fase – 3: Mengorganisasikan siswa dalam kelompok kooperatif 
Guru menjelaskan pada siswa bagaimana caranya membentuk 
kelompok belajar atau membantu setiap kelompok agar melakukan 
transisi secara efesien. 
d. Fase – 4: Membimbing kelompok bekerja dan belajar 
Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka 
mengerjakan tugas mereka. 
e. Fase – 5: Evaluasi 
Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah diajarkan 
atau masing-masing kelompok. 
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f. Fase – 6: Memberikan penghargaan 
Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil 
belajar individu atau kelompok. 
Menurut Robert E Slavin (2009: 241) langkah-langkah 
pembelajaran secara regular dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw II yaitu: 
a. Membaca 
Para siswa menerima topik ahli dan membaca materi yang diminta 
untuk menemukan informasi. 
b. Diskusi kelompok ahli 
Para siswa dengan keahlian yang sama bertemu untuk mendiskusikan 
dalam kelompok-kelompok ahli. 
c. Laporan tim 
Para ahli kembali ke dalam kelompok mereka masing-masing untuk 
mengajari topik-topik mereka kepada teman satu timnya. 
d. Tes  
Para siswa mengerjakan kuis-kuis individual yang mencakup semua 
topik. 
e. Rekognisi tim 
Tim akan mendapatkan sertifikat atau penghargaan yang lain apabila 
skor rata-rata mereka mencapai kriteria tertentu. 
Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw II merupakan salah satu 
metode pembelajaran dimana dalam model ini suatu bidang ilmu “dipecah-
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pecah” menjadi beberapa bagian dibahas lalu pecahan-pecahan itu 
“disatukan” kembali dalam suatu diskusi pleno (Prasetya Irawan, 1996: 7). 
Dalam proses pembelajaran tipe jigsaw II ini dilaksanakan dalam beberapa 
tahap yaitu: persiapan, presentasi bahan ajar, evaluasi, penghargaan 
kelompok, dan menghitung skor awal. 
Dari langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw II 
dapat dikembangkan siswa menjadi kelompok asal dengan berkelompok 5 
atau 6 anggota kelompok belajar heterogen. Materi pelajaran diberikan 
kepada siswa dalam bentuk teks. Setiap siswa bertanggung jawab untuk 
mempelajari bagian tertentu materi yang diberikan. Anggota dari 
kelompok lain yang mendapat tugas materi yang sama berkumpul dan 
berdiskusi dalam kelompok yang disebut kelompok ahli. Selanjutnya 
anggota kelompok ahli kembali ke kelompok asal dan mengajarkan apa 
yang telah dipelajarinya dan didiskusikan di dalam kelompok ahlinya 
untuk diajarkan kepada teman pada kelompok asal.  
Menurut Yuzar dalam Isjoni (2010: 78) dalam pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw, siswa belajar dengan kelompok kecil yang terdiri 4 
sampai 6 orang, heterogen dan bekerja sama saling ketergantungan yang 
positif dan bertanggung jawab secara mandiri. Pembelajaran ini dimulai 
dengan pembelajaran bab atau pokok bahasan, sehingga setiap anggota 
kelompok memegang materi dengan topik yang berbeda-beda. Tiap siswa 
dari masing-masing kelompok yang memegang materi yang sama 
selanjutnya berkumpul dalam satu kelompok baru yang dinamakan 
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kelompok ahli. Masing-masing kelompok ahli bertanggungjawab untuk 
sebuah bab atau pokok bahasan. Setelah kelompok ahli selesai 
mempelajari satu topik materi keahliannya, masing-masing siswa kembali 
ke kelompok asal mereka untuk mengajarkan materi keahliannya kepada 
teman-teman dalam satu kelompok dalam bentuk diskusi. 
Ada perbedaan yang mendasar antara pembelajaran jigsaw I dan 
jigsaw II, kalau tipe I awalnya siswa hanya belajar konsep tertentu yang 
menjadi spesialisasinya  sementara konsep-konsep yang lain ia dapatkan 
melalui diskusi teman segrubnya. Pada tipe II ini setiap siswa memperoleh 
kesempatan belajar secara keseluruhan konsep (scan read) sebelum ia 
belajar spesialisasinya untuk menjadi exspert. 
Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw II memiliki kelebihan 
dibandingkan jigsaw orisinil, kelebihannya adalah semua siswa membaca 
materi yang akan membuat konsep-konsep yang telah disatukan menjadi 
lebih mudah dipahami. 
 
B. Karakteristik Siswa Kelas IV SD 
      Menururt Piaget (dalam Rita Eka, 2008: 105)  masa kanak-kanak akhir 
berada dalam tahap operasi konkret dalam berfikir (7-12 tahun), dimana 
konsep yang pada awal masa kanak-kanak merupakan konsep yang samar-
samar dan tidak jelas sekarang lebih konkret. 
      Menurut Piaget (Sugihartono, 2007: 109) tahap-tahap perkembangan 
kognitif dibedakan atas empat tahap, yaitu tahap pemikiran sensoris-motorik, 
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praoperasional, operasional konkret, dan operasional formal. Perkembangan 
tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:  
1. Tahap Sensori-Motor (Masa Bayi)  
Tahap sensoris motorik berlangsung dari kelahiran hingga kira-kira 
berumur 2 tahun. Selama tahap ini perkembangan mental ditandai dengan 
perkembangan pesat dengan kemampuan bayi untuk mengorganisasikan 
dan mengkoordinasikan sensasi melalui gerakan-gerakan dan tindakan-
tindakan fisik. Dalam hal ini bayi yang baru lahir bukan saja menerima 
secara pasif rangsangan-rangsangan terhadap alat-alat indranya, melainkan 
juga aktif memberikan respons terhadap rangsangan tersebut, yakni melaui 
gerak-gerak refleks. Pada akhir tahap ini ketika anak berusia sekitar 2 
tahun, pola-pola sensorik motoriknya semakin kompleks dan mulai 
mengadopsi suatu sistem simbol yang primitif. Misalnya, anak usia dua 
tahun dapat membayangkan sebuah mainan dan dan memanipulasinya 
dengan tangannya sebelum mainan tersebut benar-benar ada. Anak juga 
dapat menggunakan kata-kata sederhana, seperti “mama melompat” untuk 
menunjukan telah terjadinya sebuah peristiwa sensoris motorik.  
2. Tahap Praoperasional (Masa Awal Anak-Anak)  
Perkembangan kognitif pada masa awal anak-anak dinamakan tahap 
praoperasional (preoperational stage), yang berlangsung dari usia 2 
hingga 7 tahun. Pada tahap ini konsep yang stabil dibentuk, penalaran 
mental muncul, egosentisme mulai kuat dan kemudian melemah, serta 
terbentuknya keyakinan terhadap hal yang magis. Pemikiran 
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praoperasional tidak lain adalah suatu masa tunggu yang singkat pada 
pemikiran operasional, sekalipun label praoperasional menekankan bahwa 
pada tahap ini belum berpikir secara operasional. Dalam tahap pra 
operasional pemikiran masih kacau dan tidak terorganisir secara baik. 
Pemikiran praoperasional adalah awal dari kemampuan untuk 
merekonstruksi pada level pemikiran apa yang telah ditetapkan dalam 
tingkah laku. Pemikiran pra operasional juga mencakup transisi dari 
penggunaan simbol-simbol primitif kepada yang lebih maju.  
3. Tahap Operasional Konkret (Perkembangan Masa Pertengahan dan Akhir 
Anak-Anak  
Pemikiran anak-anak pada masa ini disebut pemikiran operasional konkrit 
(concrete operational thought). Menurut Piaget operasi adalah hubungan-
hubungan logis diantara konsep-konsep atau skema-skema. Sedangkan 
operasi konkrit adalah aktivitas mental yang difokuskan pada objek-objek 
atau peristiwa-peristiwa nyata atau konkrit dapat diukur. Pada masa ini 
anak sudah mengembangkan pikiran logis, ia mulai mampu memahami 
operasi sejumlah konsep. Dalam upaya memahami alam sekitarnya, 
mereka tidak lagi terlalu mengandalkan informasi yang bersumber dari 
panca indra, karena ia mulai mempunyai kemampuan untuk membedakan 
apa yang tampak oleh mata dengan kenyataan sesungguhnya, dan antara 
yang bersifat sementara dengan yang bersifat menetap. Anak-anak pada 
masa konkrit operasional ini telah mampu menyadari konservasi, yaitu 
kemampuan anak untuk berhubungan dengan berhubungan dengan 
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sejumlah aspek yang berbeda secara serempak. Hal ini karena pada masa 
ini anak telah mengembangkan tiga macam proses yang disebut dengan 
operasi-operasi yaitu negasi, resiprokasi, dan identitas.  
4. Tahap Operasional Formal (Perkembangan Masa Remaja)  
Ditinjau dari perspektif teori kognitif Piaget, maka pemikiran masa remaja 
telah mencapai tahap pemikiran operasional formal (formal operational 
thought), yakni suatu tahap perkembangan kognitif yang dimulai kira-kira 
11 atau 12 tahun dan terus berlanjut sampai remaja mencapai masa tenang 
atau dewasa. Pada tahap ini anak sudah mulai berfikir abstrak dan 
hipotesis. Pada masa ini anak sudah mampu memikirkan sesuatu yang 
akan atau mungkin terjadi, sesuatu yang abstrak. Disamping itu pada tahap 
ini remaja juga sudah mampu berpikir secara sistematik, mampu 
memikirkan semua kemungkinan secara sistematik untuk memecahkan 
masalah. 
Berdasarkan pendapat Piaget tersebut, perkembangan kognisi pada anak usia 
sekolah dasar untuk kelas IV dengan usia kurang lebih 10 tahun berada pada 
tahap operasional konkrit, dapat dikatakan sudah matang secara intelektual. 
Anak berpikir secara nyata namun juga termasuk dalam tahap awal fase 
berpikir secara abstrak, dan menduga apa yang akan terjadi. 
 
C. Kerangka Pikir 
Dalam proses pembelajaran matematika tidak dapat dipungkiri bahwa 
masih banyak  siswa yang belum dapat mencapai hasil belajar yang 
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diharapkan, terutama dalam aspek afektif. Hal tersebut ditunjukkan dengan 
masih banyaknya siswa yang kurang bertanggung jawab dalam pembelajaran 
matematika.  
Tanggung jawab siswa sangat diperlukan dalam kegiatan  
pembelajaran termasuk dalam pembelajaran matematika. Siswa yang 
bertanggung jawab dalam pembelajaran akan lebih banyak belajar dari materi 
yang dipelajari daripada mereka yang kurang bertanggung jawab. Jika siswa 
bertanggung jawab dalam pembelajaran matematika, maka hasil belajar 
matematika juga akan meningkat.  
Salah satu model pembelajaran yang memungkinkan siswa dapat 
berperan aktif adalah model pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif 
merupakan pembelajaran yang ssitematis dengan mengelompokkan siswa 
untuk tujuan melakukan pembelajaran efektif dan nyaman sehingga siswa 
menikmati pembelajaran tersebut serta dapat memberikan hasil yang 
maksimal. 
Model pembelajaran kooperatif mempunyai beberapa tipe, salah 
satunya adalah tipe jigsaw II. Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw II 
adalah model pembelajaran yang mengacu pada peran siswa secara aktif dalam 
pembelajaran, dimana pada diskusi siswa harus menyumbangkan informasi 
pengalaman, ide, sikap, pendapat, kemampuan, dan keterampilan yang 
dimilikinya. 
Pada model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw II siswa dikelompokkan 
untuk mendapatkan tanggung jawab materi tersendiri. Siswa harus bertanggung 
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jawab terhadap pembelajarannya sendiri maupun pembelajaran teman karena 
pemahaman siswa lain tergantung pada penjelasan siswa yang mendapat materi 
tersebut, jadi keberhasilan kelompok bergantung pada setiap anggota 
kelompok. Jadi dapat disimpulkan, bahwa model pembelajaran kooperatif tipe 
jigsaw II ini sangat tepat digunakan untuk meningkatkan tanggung jawab 
siswa. Kerangka pikir dalam penelitian ini dapat dilihat pada bagan di bawah 
ini. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Skema Kerangka Pikir 
 
 
D. Hipotesis Tindakan 
Sesuai dengan kajian teori dan kerangka pikir, maka hipotesis dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: “Tanggung jawab siswa kelas IV SD N  
Sapen Manisrenggo Klaten Tahun Ajaran 2015/2016 pada mata pelajaran 
Tanggung jawab siswa pada mata pelajaran 
matematika masih rendah 
Pembelajaran matematika dengan 
menerapkan model kooperatif tipe jigsaw II 
Tanggung jawab siswa pada mata pelajaran 
matematika meningkat 
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matematika dapat meningkat dengan penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw II”. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian dibedakan berdasarkan kriteria yang ditetapkan 
menurut kepentingan peneliti, penelitian digolongkan dalam berbagai jenis 
sesuai dengan kriteria yang ditetapkan menurut kepentingan peneliti. 
(Suharsimi Arikunto, 2006: 8). 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian 
Tindakan Kelas (Classroom Action Research). Menurut Pardjono (2007: 10) 
jenis penelitian ini merupakan penelitian yang digunakan untuk memperoleh 
pengetahuan mengenai perubahan dan peningkatan karena dampak suatu  
Jenis penelitian tindakan kelas dalam penelitian ini adalah jenis 
penelitian kolaboratif. Maksud penelitian tindakan kelas kolaboratif yaitu 
adanya kerjasama dengan guru kelas IV SD N Sapen pada saat pembelajaran 
berlangsung. Dalam pembelajaran, guru perlu berkolaborasi dengan peneliti. 
Guru perlu diikutsertakan dalam penelitian sebagai subjek melakukan tindakan 
tang diamati sekaligus untuk merefleksikan hasil pengalaman serta melakukan 
tindakan (Suharsimi Arikunto, 2006: 93). Dapat disimpulkan bahwa untuk 
penelitian tindakan kelas ini peneliti sebagai pengamat sedangkan guru yang 
melakukan tindakan kelas. 
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B. Desain Penelitian 
Penelitian ini menggunakan model spiral dari Stephen Kemmis dan 
Robbin Mc Taggart. Penelitian ini terdiri dari dua siklus dan masing-masing 
siklus menggunakan empat komponen tindakan yaitu perencanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi dalam satu spiral yang terkait. 
Penelitian tindakan kelas menurut Stephen Kemmis dan Robbin Mc 
Taggart (Suharsimi Arikunto, 2007: 16), seperti pada gambar berikut:  
 
Gambar 2. Model Penelitian Tindakan Kemmis dan Taggart 
Pada model spiral dari Kemmis dan Taggart menggunakan empat 
komponen penelitian dalam setiap satu siklus yaitu : 
1. Perencanaan (planning) 
2. Tindakan (action) 
3. Pengamatan (observing) 
4. Refleksi (reflection) 
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Adapun rincian kegiatan dalam setiap siklus dijabarkan sebagai berikut: 
1. Perencanaan (planning) 
Pada tahap ini peneliti merancang tindakan yang akan dilakukan dalam 
penelitian diantaranya: 
a. Melakukan pengamatan mengenai kondisi kelas, kondisi siswa, 
sarana dan prasarana yang mendukung dalam pembelajaran. 
b. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw II. 
c. Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS) sesuai materi yang diajarkan. 
d. Menyusun dan menyiapkan pedoman wawancara guru dan siswa 
untuk melihat proses pembelajaran di kelas. 
e. Menyusun dan menyiapkan pedoman wawancara guru dan siswa 
untuk mengetahui tanggapan siswa setelah dilakukan proses 
pembelajaran dengan model kooperatif tipe Jigsaw II. 
f. Membuat alat evaluasi sesuai materi yang dipelajari. 
2. Tindakan (action) 
Pada tahap tindakan, guru melaksanakan tindakan pembelajaran 
sebagaimana yang telah direncanakan sebelumnya, yaitu kegiatan 
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw II. 
Tindakan pembelajaran yang akan dilakukan antara lain:  
a. Guru membuka interaksi dengan siswa untuk memperkenalkan 
rencana materi yang akan dipelajari yaitu pecahan. 
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b. Siswa bersama guru menentukan sub-sub tema dari pecahan yang 
akan dipelajari. 
c. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok (4-5 orang), yang 
heterogen yang kemudian disebut dengan kelompok asal. 
d. Siswa yang terdapat dalam kelompok asal berhitung 1-5. 
e. Guru membentuk kelompok ahli dengan cara mengumpulkan siswa 
dengan nomor hitung yang sama. 
f. Setiap kelompok ahli diberi materi untuk dipelajari dengan seksama.. 
g. Siswa kembali ke kelompok asal masing-masing. 
h. Setiap siswa menjelaskan materi yang telah dipelajari kepada 
anggota kelompok asal. 
i. Dengan bimbingan guru, siswa menyimpulkan pembelajaran yang 
telah mereka lakukan. 
3. Pengamatan (observationi) 
Pengamatan merupakan upaya mengamati pelaksanaan tindakan. 
Pengamatan dilakukan oleh peneliti sebagai observer selama proses 
pembelajaran berlangsung dengan menggunakan lembar observasi yang 
telah dibuat untuk guru dan siswa. 
4. Refleksi (reflection) 
Refleksi merupakan bagian yang sangat penting dalam penelitian 
tindakan kelas dan merupakan langkah terakhir yang dilakukan pada setiap 
siklus. Pada tahap ini peneliti melakukan pengolahan data, validasi data, 
dan melakukan diskusi dengan guru mitra untuk mempertimbangkan baik 
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atau buruknya tindakan yang telah dilakukan. Kemudian merumuskan 
perencanaan tindakan yang akan dilakukan pada siklus berikutnya. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SD N Sapen, 
Manisrenggo, Klaten. Jumlah seluruh siswa ada 18 yang terdiri dari 11 laki-
laki dan 7 perempuan. Penelitian ini dilaksanakan karena tanggung jawab 
siswa masih rendah. Jadi objek penelitian ini adalah tanggung jawab siswa 
kelas IV di SD Negeri Sapen Manisrenggo Klaten pada tahun pelajaran 
2015/2016. 
 
D. Setting Penelitian 
Setting penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah setting 
kelas dalam kegiatan pembelajaran matematika yang dilaksanakan di kelas IV 
SD Negeri Sapen. SD Negeri Sapen adalah SD Negeri yang berada di  desa 
Warurangkang, Sapen, Manisrenggo, Klaten. Penelitian ini dilaksanakan pada 
semester genap tahun ajaran 2015/2016 yaitu bulan januari-april 2016.  
 
E. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 
Data yang diperoleh bertujuan untuk mempermudah peneliti dalam 
mempresentasikan hasil penelitiannya. Metode pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah: 
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1. Observasi 
Menurut Pardjono (2007: 43) observasi adalah cara pengumpulan data 
dengan mengamati secara langsung terhadap obyek penelitian dan 
melakukan pencatatan secara cermat. Teknik observasi merupakan teknik 
monitoring dengan melakukan observasi/pengamatan terhadap sasaran 
pengukuran, dengan menggunakan lembar pengamatan/lembar observasi 
yang telah disiapkan sebelumnya. 
2. Wawancara 
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara bebas 
untuk mengetahui pendapat guru dan siswa mengenai pembelajaran 
Matematika dengan menggunakan jigsaw II. Wawancara ini dilaksanakan 
untuk memperoleh informasi yang belum diperoleh dari hasil observasi. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 160) instrumen penelitian 
merupakan alat yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar 
pekerjaanya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 
lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Instrumen dalam 
penelitian ini terdiri dari:  
1. Lembar observasi  
Lembar observasi digunakan untuk memperoleh data tentang 
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh guru dan siswa. Lembar 
observasi ini sebagai alat pengumpul data yang digunakan secara langsung 
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untuk mencatat data pelaksanaan pembelajaran yang akan menjadi 
masukan dalam tahap refleksi. Kisi-kisi lembar observasi tanggung jawab 
siswa belajar dapat dilihat pada Tabel 1, sedangkan kisi-kisi lembar 
observasi pelaksanaan pembelajaran matematika dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw II dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 1.Kisi-Kisi Lembar Observasi Tanggung Jawab Belajar Siswa 
No Aspek Indikator No 
Item 
1 Melaksanakan 
tugas sebaik-
baiknya 
a. Bekerja sama sesuai petunjuk dalam 
mengerjakan tugas kelompok 
b. Mengerjakan tugas individu dengan usaha 
sendiri untuk menghindari perbuatan dosa 
c. Menggunakan berbagai sumber 
pembelajaran dalam mengerjakan tugas 
kelompok 
 
1 
 
2 
 
3 
2 Menjaga 
lingkungan belajar 
agar tetap 
kondusif 
a. Masuk kelas tepat waktu 
b. Tidak gaduh membicarakan hal-hal diluar 
konteks pembelajaran 
c. Menjaga kondisi perlengkapan belajar 
4 
5 
 
6 
3 Menyelesaikan 
tugas tepat waktu 
a. Membagi tugas saat mengerjakan tugas 
kelompok untuk efisiensi waktu 
b. Menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu 
yang ditentukan 
7 
 
8 
4 Mempertanggung-
jawabkan hasil 
diskusi 
Mempresentasikan hasil diskusi 9 
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Tabel 2.Kisi-Kisi Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Matematika 
dengan Jigsaw II 
 
No Aspek Indikator No 
Item 
1 Pendahuluan a. Pembukaan pelajaran 
b. Penyampaian apersepsi 
c. Penyampaian tujuan pembelajaran 
1 
2 
3 
2 Kegiatan inti a. Penyampaian materi 
b. Penjelasan tahapan jigsaw II 
c. Pelaksanaan jigsaw II 
4 
5 
6-11 
3 Penutup a. Pelaksanaan tes 
b. Penyimpulan, refleksi, dan penutupan 
pembelajaran 
12 
13-15 
 
2. Lembar wawancara 
Lembar wawancara berisi pertanyaan yang ditujukan untuk guru 
dan siswa. Wawancara dilakukan berdasarkan pedoman wawancara yang 
telah disusun dan dilakukan pada akhir pembelajaran dengan model 
kooperatif tipe jigsaw II. Kisi-Kisi Panduan Wawancara untuk Guru. 
a. Tanggapan guru mengenai proses pembelajaran matematika dengan 
model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw II. 
b. Kelebihan dan kelemahan pembelajaran matematika dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw II. 
c. Kesesuaian LKS dengan materi yang dipelajari. 
d. Keberhasilan pembelajaran matematika dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw II. 
e. Saran guru terhadap pembelajaran matematika dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw II. 
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G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis kuantitatif dilakukan untuk menganalisis hasil dari 
penelitian. Berikut rumus untuk mencari rata-rata data tunggal yang 
dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2010: 284) sebagai berikut. 
 
 
Keterangan : 
x : rata-rata (mean) 
∑x : jumlah skor 
N : Number of cases (banyaknya skor itu sendiri) 
Tahap selanjutnya, pengamatan tanggung jawab siswa pada akhir 
siklus dihitung persentase skor rata-ratanya. Dari hasil kondisi awal atau 
pratindakan ke siklus I dibandingkan dengan pengamatan siklus II. Jika 
hasilnya mengalami peningkatan, maka penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw II dapat meningkatkan tanggung jawab siswa dalam 
mata pelajaran matematika. Persentase skor  rata-rata digunakan untuk 
menentukan kategori dari masing-masing aspek, kemudian dikategorikan 
sesuai dengan tabel berikut ini (Azwar, 2004: 47): 
Tabel 3. Kriteria Persentase Skor Rata-Rata Sikap Tanggung Jawab Siswa 
Persentase Skor Rata-Rata  Kriteria  
81-100  Sangat Baik  
61-80  Baik  
41-60  Cukup  
21-40  Kurang  
0-20 Sangat Kurang 
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H. Kriteria Keberhasilan Tindakan 
Suatu tindakan dikatakan berhasil apabila mampu mencapai kriteria 
keberhasilan yang telah ditentukan. Tindakan ini dikatakan berhasil apabila  
siswa memiliki rasa tanggung jawab dalam pembelajaran matematika, 
diharapkan siswa dapat menjelaskan suatu materi dengan baik kepada 
temannya. Zainal Aqib (2009: 41) menyatakan bahwa kriteria tingkat 
keberhasilan belajar siswa sebesar 75% sudah tergolong tinggi. Oleh karena itu 
penelitian ini dikatakan berhasil apabila rata-rata presentase tiap indikator 
tanggung jawab siswa di kelas IV mencapai 75%.  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Hasil Penelitian 
      Data penelitian diperoleh dari pelaksanaan penelitian tindakan pada siswa 
kelas IV SD Negeri Sapen Manisrenggo. Siswa kelas IV tersebut merupakan 
subjek penelitian dalam penelitian ini. Penelitian ini dilaksanakan dalam 2 
siklus, masing-masing siklus I dilaksanakan 2x pertemuan dan siklus II 
dilaksanakan 2x pertemuan. Data penelitian ini diperoleh dari observasi yang 
dilakukan pada setiap siklusnya. Penjelasan selengkapnya adalah sebagai 
berikut. 
1. Pra Tindakan 
Kegiatan penelitian ini dilakukan oleh peneliti sebelum melaksanakan 
penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan  pengamatan di SD Negeri 
Sapen Manisrenggo pada siswa kelas IV. Pengamatan ini dilakukan pada saat 
proses pembelajaran matematika berlangsung dan bertujuan untuk mengetahui 
tanggung jawab siswa kelas IV SD Negeri Sapen Manisrenggo. Hasil dari 
kegiatan pratindakan adalah sebagai berikut. 
Observasi dilakukan oleh peneliti pada saat proses pembelajaran 
matematika materi pecahan. Dari observasi yang dilaksanakan, peneliti dapat 
memperoleh gambaran tentang kegiatan pembelajaran yang terjadi sebelum 
pelaksanaan penelitian. Pada saat observasi ini, peneliti melihat bahwa 
pembelajaran masih menggunakan metode ceramah dan media yang digunakan 
hanya dari buku LKS saja. Hal itu cenderung membuat siswa menjadi bosan.  
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Selain itu, siswa masih banyak yang kurang memperhatikan penjelasan guru. 
Apabila diberi tugas oleh guru, masih banyak siswa yang belum 
menyelesaikannya tepat waktu.  Hal tersebut yang membuat pembelajaran 
matematika belum maksimal, khususnya dalam materi pecahan.. 
      Dalam penelitian ini, pengambilan skor pratindakan terhadap sikap 
tanggung jawab anak dilakukan menggunakan observasi. Observasi dilakukan 
pada saat kegiatan awal sampai kegiatan akhir. Adapun hasil observasi 
tanggung jawab siswa sebagai gambaran awal adalah sebagai berikut. 
Tabel 4. Hasil Observasi Tanggung Jawab Siswa dalam Pembelajaran 
Matematika Kelas IV SDN Sapen pada Kondisi Awal 
No. Nama 
Aspek yang Diamati 
Jumlah Persentase Kriteria 
A B C D E F G H I 
1. DRT 2 3 2 2 2 2 2 3 3 21 46,66% Cukup  
2. DA 2 3 2 2 2 3 3 3 2 22 48,88% Cukup  
3. KAP 3 4 3 3 4 3 3 2 3 28 62,22% Baik  
4. LLN 3 3 2 3 4 3 3 3 3 27 60,00% Cukup  
5. EES 3 3 2 3 2 3 2 3 3 24 53,33% Cukup  
6. YBS 3 3 3 3 4 3 2 4 3 28 62,22% Baik  
7. MH - - - - - - - - - - - - 
8. AB 2 3 3 2 2 3 3 3 3 24 53,33% Cukup  
9. INP 3 3 3 3 3 3 3 2 3 26 57,77% Cukup  
10. SRA 3 3 2 3 4 3 3 4 3 28 62,22% Baik  
11. GDA 3 3 2 3 2 3 2 3 2 23 51,11% Cukup  
12. AAM 3 3 3 4 4 3 3 3 3 29 64,44% Baik  
13. AAS 3 3 3 3 3 3 2 3 3 26 57,77% Cukup  
14. AIM 3 3 2 3 4 2 3 3 2 25 55,55% Cukup  
15. RFA 3 3 2 3 4 3 2 3 3 26 57,77% Cukup  
16. BDW 3 3 2 3 3 3 2 3 3 25 55,55% Cukup  
17. FF 3 4 3 3 4 3 3 3 3 29 64,44% Baik  
18. SHW 3 4 3 4 4 3 3 4 3 31 68,88% Baik  
 Rata-rata 26 57,77% Cukup  
Keterangan skor:   1= kurang sekali, 2= kurang, 3= cukup, 4= baik,          
5=   sangat baik. 
 
Keterangan aspek yang diamati: 
A: Siswa bekerja sama sesuai petunjuk dalam mengerjakan tugas kelompok. 
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B: Siswa mengerjakan tugas individu dengan usaha sendiri untuk 
menghindari       perbuatan dosa. 
C: Siswa menggunakan berbagai sumber pembelajaran dalam mengerjakan 
tugas kelompok. 
D:  Siswa masuk kelas tepat waktu. 
E:  Siswa tidak gaduh membicarakan hal-hal di luar konteks pembelajaran. 
F:  Siswa menjaga kondisi perlengkapan belajar. 
G:  Siswa membagi tugas saat mengerjakan tugas kelompok untuk efisiensi   
waktu. 
H:  Siswa menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang ditentukan. 
I :  Siswa mempresentasikan hasil diskusi. 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Jumlah siswa seluruhnya ada 18, tetapi pada kondisi awal ini ada 1 siswa 
yang tidak masuk. Jadi jumlah siswa pada saat kondisi awal ada 17 siswa. 
b. Pada kondisi awal hanya 6 siswa yang memenuhi kriteria baik, dengan 
persentase 33,33% dari jumlah siswa keseluruhan. 
c. Sebanyak 11 siswa memenuhi kriteria cukup dengan persentase 61,11% 
dari jumlah siswa keseluruhan. 
d. Dari data kondisi awal ini diperoleh jumlah skor rata-rata 26, dengan 
persentase skor rata-rata yang diperoleh 57,77%. 
Berdasarkan hasil observasi kondisi awal di atas, guru dan peneliti 
bermaksud untuk memperbaiki dan meningkatkan tanggung jawab siswa. 
Peneliti menyarankan untuk menggunakan jigsaw II. Dengan menggunakan 
jigsaw II ini diharapkan tanggung jawab siswa dapat meningkat. 
2. Pelaksanaan Tindakan 
      Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam 2 siklus. Siklus I 
berlangsung selama dua kali pertemuan, masing-masing pertemuan 
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dilaksanakan dalam waktu 70 menit. Siklus pertama dilaksanakan pada 
tanggal 22 Maret dan 25 Maret 2016. Sedangkan siklus II selama dua kali 
pertemuan. Siklus II dilaksanakan pada tanggal 29 Maret dan 1 April 2016. 
Pelaksana tindakan yaitu guru kelas IV SD N Sapen, sedangkan peneliti 
sebagai pengamat. 
a. Siklus I 
1) Perencanaan 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan peneliti pada saat 
observasi, terdapat berbagai permasalahan yang dihadapi dalam 
pembelajaran matematika seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, yaitu 
kurangnya tanggung jawab siswa dalam proses pembelajaran. 
Oleh karena itu, peneliti berkolaborasi dengan guru kelas IV untuk 
mencari solusi dari permasalahan tersebut. Guru  dan peneliti akhirnya 
memutuskan untuk menggunakan jigsaw II, yang diharapkan dapat 
meningkatkan tanggung jawab siswa. Berikut merupakan hasil 
perencanaan pada siklus I. 
a) Peneliti dan guru menyepakati waktu pelaksanaan penelitian siklus I 
pada hari Selasa 22 Maret dan Jum’at 25 Maret 2016 sesuai dengan 
jadwal mata pelajaran matematika di kelas IV SD N Sapen. 
b) Peneliti dan guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) materi pecahan menggunakan jigsaw II yang akan digunakan 
oleh guru sebagai pedoman dalam melaksanakan kegiatan 
pembelajaran di kelas. 
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c) Peneliti dan guru menyusun lembar pengamatan guru dan siswa 
sebagai pedoman untuk mengamati tanggung jawab siswa dalam 
kegiatan pembelajaran matematika materi pecahan menggunakan 
jigsaw II. 
Setelah melaksanakan siklus I, peneliti dan guru akan melakukan 
refleksi untuk mengetahui kelebihan dan kekurangan siswa selama 
pelaksanaan siklus I. Jika hasilnya belum mencapai baik, maka peneliti 
dan guru perlu melanjutkan perbaikan pada siklus II. Supaya hasil yang 
dicapai siswa sesuai dengan harapan peneliti. 
2) Pelaksanaan Tindakan 
Setelah tahap perencanaan selesai dilakukan, tahap kedua yakni 
pelaksanaan tindakan. Berikut merupakan uraian pelaksanaan tindakan 
siklus I. 
Pertemuan pertama siklus I dilaksanakan pada hari Selasa, 22 Maret 
2016. Berikut adalah uraian kegiatan pelaksanaan pertemuan pertama 
siklus I. 
Pelaksanaan tindakan pada pertemuan I siklus I terdiri dari tiga tahap 
kegiatan, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Pada 
kegiatan awal, guru membuka pelajaran dengan salam dan mengajak siswa 
untuk berdoa. Setelah itu, guru mengecek kehadiran siswa dan 
memberikan apersepsi dengan memberi pertanyaan kepada siswa “Apa 
saja benda yang bisa dibagi atau yang bisa dibelah?” . Jawaban siswa 
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berbeda-beda, kebanyakan mengarah pada buah-buahan seperti semangka, 
apel,dll. Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
Pada kegiatan inti, guru menuliskan judul topik di papan tulis, yaitu 
pecahan. Secara garis besar guru menerangkan terlebih dahulu tentang 
materi dan konsep pembelajaran dengan menggunakan jigsaw II. 
Selanjutnya guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok diskusi (4-5 
siswa). Siswa yang terdapat pada kelompok itu disuruh berhitung 1-5. 
Siswa dengan nomor hitung sama dikumpulkan dalam 1 kelompok. 
Kelompok tersebut diberi materi pecahan untuk dipelajari dengan 
seksama. Setelah mempelajari materi, siswa kembali ke kelompok asal 
untuk menjelaskan materi kepada anggota kelompok. Dalam menjelaskan 
materi kebanyakan siswa masih melakukannya dengan membaca. Siswa 
masih malu-malu dalam menjelaskan kepada temannya. Guru 
mengingatkan kepada siswa bahwa dalam kelompok, mereka mau 
mendengarkan pendapat teman-teman sekelompok dan diperbolehkan 
bertanya kepada teman sekelompok jika mengalami kesulitan.  
Setelah kegiatan tersebut selesai, siswa kembali ke tempat duduknya 
masing-masing. Guru memberikan soal untuk pendalaman materi. Jika 
sudah selesai, hasil pekerjaan siswa dikumpulkan di meja guru. Di akhir 
pembelajaran guru dan siswa melakukan tanya jawab hal-hal yang belum 
dimengerti oleh siswa. Kemudian guru memberikan tugas untuk 
mempelajari lagi materi pecahan di rumah. 
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Pada pertemuan kedua ini dilaksanakan pada hari Jum’at 25 Maret 
2016. Berikut uraian kegiatan pelaksanaan pertemuan kedua siklus I. Pada 
kegiatan awal, guru membuka pelajaran dengan salam dan mengajak siswa 
untuk berdoa. Setelah itu, guru mengecek kehadiran siswa dan 
memberikan apersepsi kepada siswa. Kemudian guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran. Siswa memperhatikan penjelasan dari guru tentang 
menyederhanakan pecahan. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru 
tentang 2 cara menyedehanakan pecahan. Siswa yang belum jelas diberi 
kesempatan untuk bertanya.  
Selanjutnya guru membagi kelas menjadi beberapa kelompok diskusi 
(4-5 siswa). Dalam membuat kelompok siswa hanya mau dengan teman 
yang duduknya berdekatan.Siswa yang terdapat pada kelompok itu disuruh 
berhitung 1-5. Siswa dengan nomor hitung sama dikumpulkan dalam 1 
kelompok. Kelompok tersebut diberi materi pecahan untuk dipelajari 
dengan seksama. Setelah mempelajari materi, siswa kembali ke kelompok 
asal untuk menjelaskan materi kepada anggota kelompok. Kemudian siswa 
diberi tugas untuk mengerjakan soal. Setelah selesai beberapa siswa maju 
untuk menuliskan hasil pekerjaan mereka di papan tulis. Siswa diberikan 
kesempatan untuk bertanya hal-hal yang sulit tentang pecahan. 
3) Observasi 
Tahap ketiga pada pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini adalah 
observasi atau pengamatan. Observer melakukan pengamatan terhadap 
pembelajaran matematika menggunakan jigsaw II dengan lembar 
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observasi yang sudah dipersiapkan. Peneliti dan guru menggunakan 
lembar pengamatan untuk mendapatkan data penelitian. Lembar 
pengamatan yang digunakan ditujukan kepada guru dan siswa pada saat 
pelaksanaan pembelajaran matematika menggunakan jigsaw II. Hasil 
observasi siklus I dapat diuraikan sebagai berikut. 
a) Pelaksanaan Pembelajaran 
Observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh peneliti 
mulai dari awal sampai akhir pertemuan pelaksanaan pembelajaran 
matematika dengan menggunakan jigsaw II. Observasi ini dilakukan untuk 
mengetahui pelaksanaan pembelajaran menggunakan jigsaw II oleh guru. 
Observasi ini dilakukan menggunakan lembar observasi dari kegiatan 
pendahuluan sampai dengan kegiatan penutup. 
Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan pembelajaran, diketahui 
bahwa guru telah melaksanakan pembelajaran menggunakan jigsaw II 
sesuai dengan langkah-langkah jigsaw II. Berikut ini adalah tabel hasil 
observasi pelaksanaan pembelajaran selama siklus I. 
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Tabel 5. Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Matematika dengan 
Jigsaw II Siklus I 
No. Aspek yang Diamati 
Siklus I 
Rata-
rata 
Pe
rt
em
ua
n 
I 
Pe
rt
em
ua
n 
II
 
 
1. Pembukaan kegiatan pembelajaran. 3 3 3 
2. Penyampaian apersepsi sesuai materi yang 
dipelajari. 
3 3 3 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai 
3 3 3 
4. Pemberitahuan materi yang akan dicapai. 4 4 4 
5. Penjelasan tahapan jigsaw II. 4 4 4 
6. Pembentukan kelompok asal. 3 4 3,5 
7. Pembentukan kelompok ahli. 4 4 4 
8. Penyampaian materi kepada kelompok 
ahli. 
3 4 3,5 
9. Proses pemahaman materi oleh kelompok 
ahli. 
3 3 3 
10. Penyampaian materi yang telah dipelari 
kepada anggota dalam kelopok asal. 
3 3 3 
11. Diskusi dalam kelompok asal. 3 3 3 
12. Pelaksanaan evaluasi oleh guru. 3 4 3,5 
13. Penyimpulan materi yang telah dipelajari. 3 4 3,5 
14. Refleksi kegiatan pembelajaran oleh guru. 3 3 3 
15. Penutupan pelajaran. 3 3 3 
Jumlah  48 52 50 
Persentase  64% 69,33% 66,66% 
Kriteria  Baik Baik Baik 
Keterangan skor:   1= kurang sekali, 2= kurang, 3= cukup, 4= baik,  
5= sangat baik 
Berdasarkan tabel observasi di atas, diketahui adanya peningkatan 
persentase pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan ke-1 sebesar 64% 
meningkat pada pertemuan ke-2 menjadi 69,33%. Sehingga rata-rata 
persentase pelaksanaan pembelajaran sebesar 66,66% dengan kriteria baik. 
b) Tanggung Jawab Siswa 
Observasi tehadap siswa dilakukan oleh peneliti dari awal 
pembelajaran hingga akhir pembelajaran. Pengamatan dilakukan untuk 
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mengetahui bagaimana tanggung jawab siswa dalam proses pembelajaran. 
Hasil observasi tanggung jawab siswa selama proses pembelajaran siklus I 
sebagai berikut. 
Tabel 6. Hasil Observasi Tanggung Jawab Siswa dalam Pembelajaran 
Matematika dengan Jigsaw II Siklus I 
No. Nama Siklus I Rata-rata Persentase Kriteria 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
1. DRT 25 29 27 60,00% Cukup  
2. DA 30 30 30 66,66% Baik  
3. KAP 29 31 30 66,66% Baik  
4. LLN 30 30   30 66,66% Baik  
5. EES 25 29 27 60,00% Cukup  
6. YBS 32 36 34 75,55% Baik  
7. MH 22 26 24 53,33% Cukup  
8. AB 26 28 27 60,00% Cukup  
9. INP 29 30 29,5 65,55% Baik  
10. SRA 32 36 34 75,55% Baik  
11. GDA 28 32 30 66,66% Baik  
12. AAM 35 34 34,5 76,66% Baik  
13. AAS 28 33 30,5 67,77% Baik  
14. AIM 31 32 31,5 70,00% Baik  
15. RFA 32 34 33 73,33% Baik  
16. BDW 28 31 29,5 65,55% Baik  
17. FF 33 37 35 77,77% Baik  
18. SHW 34 36 35 77,77% Baik  
Rata-rata 30,63 68,08% Baik  
Keterangan skor:   1= kurang sekali, 2= kurang, 3= cukup, 4= baik,  
5= sangat baik.      
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dianalisis sebagai berikut. 
(1) Jumlah seluruh siswa 18, pada siklus I terdapat 14 siswa yang 
memenuhi kriteria baik dengan persentase 77,77% dari jumlah siswa 
keseluruhan. 
(2) Pada siklus I sebanyak 4 siswa memenuhi kriteria cukup dengan 
persentase 22,22% dari jumlah siswa keseluruhan. 
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(3) Dari data nilai pada siklus I di atas, diperoleh skor rata-rata sebesar 
30,63 dengan persentase skor rata-rata yang diperoleh 68,08%. 
Data peningkatan persentase skor rata-rata pada siklus I jika dibandingkan 
dengan persentase skor rata-rata pada kondisi awal dapat juga disajikan dalam 
bentuk diagram sebagai berikut. 
 
Gambar 3. Diagram Persentase Skor Rata-rata Tanggung Jawab Siswa pada 
Kondisi Awal dan Siklus 1 
 
Dari diagram di atas maka dapat diketahui bahwa skor rata-rata siswa 
mengalami peningkatan. Peningkatan pada siklus I mencapai 10,31%. Dari 
kondisi awal 57,77% naik ke siklus I menjadi 68,08%. Hal ini berarti skor rata-
rata pada siswa meningkat sebesar 10,31%. 
Berikut ini akan disajikan hasil skor rata-rata pada siklus I jika 
dibandingkan dengan hasil skor rata-rata pada kondisi awal dalam bentuk 
diagram sebagai berikut. 
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   Gambar 4. Diagram Skor Rata-rata Tanggung Jawab Siswa pada Kondisi Awal 
dan Siklus I 
 
Dari diagram di atas dapat diketahui bahwa skor rata-rata siswa mengalami 
peningkatan dari kondisi awal ke siklus I. Peningkatan tersebut sebesar 4,63, 
dari kondisi awal 26 menjadi 30,63 pada siklus I. 
4) Refleksi  
Refleksi merupakan tahap terakhir dalam setiap siklus pada penelitian 
tindakan kelas. Tujuan dari refleksi adalah untuk menentukan langkah apa saja 
yang akan diambil dalam penelitian selanjutnya supaya penelitian menjadi 
lebih baik dan meningkat. 
Dari hasil observasi tanggung jawab siklus I dapat diketahui bahwa rata-
rata skor observasi mengalami peningkatan. Dari kondisi awal yang skor rata-
ratanya 26 meningkat sebesar 4,63 yang pada siklus I menjadi 30,63. Hal ini 
menunjukkan adanya peningkatan tanggung jawab siswa sebesar 4,63. Selain 
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meningkatnya skor rata-rata  siswa, persentase skor rata-rata juga mengalami 
peningkatan sebesar 10,31%, dari kondisi awal 57,77% menjadi 68,08%. 
Walaupun persentase skor rata-rata mengalami peningkatan yang cukup baik, 
tetapi hal tersebut belum memenuhi kriteria keberhasilan dalam penelitian ini 
karena persentase skor rata-rata tanggung jawab siswa  masih kurang dari 75%. 
Dari hasil antara peneliti dan guru, dalam pelaksanaan siklus I masih terdapat 
kekurangan selama proses pembelajaran. Sehingga dalam penelitian siklus II 
nanti harus diadakan tindakan perbaikan, yaitu: 
a) Dalam pembentukan kelompok siswa hanya mau dengan teman dekatnya. 
Oleh sebab itu, pada siklus II guru dalam membentuk kelompok akan lebih 
heterogen. 
b) Sebagian siswa masih malu-malu dalam menyampaikan materi kepada 
temannya, oleh sebab itu guru harus selalu memotivasi siswa supaya lebih 
berani dan percaya diri lagi dalam menyampaikan materi kepada 
temannya. 
       Berdasarkan hasil refleksi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa akan 
dilakukan perbaikan pada siklus II. 
b. Siklus II 
1) Perencanaan 
Sebelum melaksanakan pembelajaran peneliti bersama guru 
merancang tindakan yang akan dilakukan pada siklus II. Perencanaan ini 
dilakukan untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang ada pada 
siklus I. Pada kegiatan perencanaan, peneliti bersama guru membuat RPP 
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dengan materi pokok pecahan, yaitu penyederhanaan pecahan, 
penjumlahan pecahan, dan pengurangan pecahan dengan menggunakan 
jigsaw II. Peneliti bersama guru juga menyusun instrumen yang lain, 
seperti lembar observasi, LKS, dan soal tes. Pembagian kelompok siswa 
pada siklus II secara heterogen. 
2) Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan Tindakan pada siklus II dilaksanakan selama 2 kali 
pertemuan, yaitu pada tanggal 29 Maret dan 1 April 2016. Pertemuan 
pertama dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 29 Maret 2016. Pada 
kegiatan awal, guru membuka pelajaran dengan salam dan mengajak siswa 
untuk berdoa. Setelah itu, guru mengecek kehadiran siswa dan 
memberikan apersepsi kepada siswa. Kemudian guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran. Guru memulai pelajaran dengan menyampaikan 
kesalahan-kesalahan siswa dalam mengerjakan soal materi pecahan pada 
pertemuan sebelumnya. Kemudian guru menjelaskan tentang materi 
pecahan yang dipelajari, yaitu penyederhanaan pecahan, penjumlahan 
pecahan, dan pengurangan pecahan. 
Hal ini bertujuan supaya siswa mengetahui kesalahan-kesalahan pada 
siklus I. Sehingga pada siklus II ini menjadi lebih baik. Selanjutnya guru 
membagi kelas menjadi beberapa kelompok diskusi (4-5 siswa). 
Kelompok dibuat secara heterogen. Siswa yang terdapat pada kelompok 
itu disuruh berhitung 1-5. Siswa dengan nomor hitung sama dikumpulkan 
dalam 1 kelompok. Kelompok tersebut diberi materi pecahan untuk 
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dipelajari dengan seksama. Setelah mempelajari materi, siswa kembali ke 
kelompok asal untuk menjelaskan materi kepada anggota kelompok. 
Dalam menjelaskan materi, siswa lebih berani bila dibandingkan pada 
siklus I. Setelah selesai, siswa kembali ke tempat duduk masing-masing. 
Siswa diberi kesempatan untuk bertanya kepada guru tentang materi 
pecahan yang belum dipahami. Guru memberi soal untuk dikerjakan di 
rumah. Di akhir pembelajaran guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan pembelajaran. 
Pada pertemuan kedua, di awal pembelajaran guru mengingatkan 
beberapa hal yang berkaitan dengan pecahan, yaitu penyederhanaan, 
penjumlahan, dan pengurangan. Guru menanyakan tugas yang diberikan 
pada pertemuan sebelumnya. Banyak siswa yang menjawab sudah 
mengerjakan. Beberapa siswa maju dengan sukarela untuk menuliskan 
hasil pekerjaan mereka. Selanjutnya guru membagi kelas menjadi 
beberapa kelompok diskusi (4-5 siswa). Kelompok dibuat secara 
heterogen. Siswa yang terdapat pada kelompok itu disuruh berhitung 1-5. 
Siswa dengan nomor hitung sama dikumpulkan dalam 1 kelompok. 
Kelompok tersebut diberi materi pecahan untuk dipelajari dengan 
seksama. Di akhir pembelajaran guru membimbing siswa untuk 
menyimpulkan pembelajaran. 
3) Observasi 
Tahap ketiga pada pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini adalah 
observasi atau pengamatan. Observer melakukan pengamatan terhadap 
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pembelajaran matematika menggunakan jigsaw II dengan lembar 
observasi yang sudah dipersiapkan. Peneliti dan guru menggunakan 
lembar pengamatan untuk mendapatkan data penelitian. Lembar 
pengamatan yang digunakan ditujukan kepada guru dan siswa pada saat 
pelaksanaan pembelajaran matematika menggunakan jigsaw II. Hasil 
observasi siklus I dapat diuraikan sebagai berikut. 
a) Pelaksanaan Pembelajaran 
Observasi terhadap pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh peneliti 
mulai dari awal sampai akhir pertemuan pelaksanaan pembelajaran 
matematika dengan menggunakan jigsaw II. Observasi ini dilakukan untuk 
mengetahui pelaksanaan pembelajaran menggunakan jigsaw II oleh guru. 
Observasi terhadap guru dilakukan menggunakan lembar observasi dari 
kegiatan pendahuluan sampai dengan kegiatan penutup. 
Berdasarkan hasil observasi pelaksanaan pembelajaran, diketahui 
bahwa guru telah melaksanakan pembelajaran menggunakan jigsaw II 
sesuai dengan langkah-langkah jigsaw II. Berikut ini adalah tabel hasil 
observasi pelaksanaan pembelajaran selama siklus I. 
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Tabel 7. Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Matematika dengan 
Jigsaw II Siklus II 
No. Aspek yang Diamati 
Siklus II 
Rata-
rata 
Pe
rt
em
ua
n 
I 
Pe
rt
em
ua
n 
II
 
 
1. Pembukaan kegiatan pembelajaran. 3 3 3 
2. Penyampaian apersepsi sesuai materi yang 
dipelajari. 
3 3 3 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai 
3 3 3 
4. Pemberitahuan materi yang akan dicapai. 4 4 4 
5. Penjelasan tahapan jigsaw II. 4 4 4 
6. Pembentukan kelompok asal. 4 4 4 
7. Pembentukan kelompok ahli. 4 4 4 
8. Penyampaian materi kepada kelompok 
ahli. 
3 4 3,5 
9. Proses pemahaman materi oleh kelompok 
ahli. 
3 3 3 
10. Penyampaian materi yang telah dipelari 
kepada anggota dalam kelopok asal. 
3 4 3,5 
11. Diskusi dalam kelompok asal. 3 3 3 
12. Pelaksanaan evaluasi oleh guru. 3 4 3,5 
13. Penyimpulan materi yang telah dipelajari. 4 4 4 
14. Refleksi kegiatan pembelajaran oleh guru. 3 3 3 
15. Penutupan pelajaran. 3 3 3 
Jumlah  50 53 51,5 
Persentase  66,66% 70,66% 68,66% 
Kriteria  Baik Baik Baik 
Keterangan skor:   1= kurang sekali, 2= kurang, 3= cukup, 4= baik, 5= 
sangat baik 
 
Berdasarkan tabel observasi di atas, diketahui adanya peningkatan 
persentase pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan ke-1 sebesar 66,66% 
meningkat pada pertemuan ke-2 menjadi 70,66%. Sehingga rata-rata 
persentase pelaksanaan pembelajaran sebesar 68,66% dengan kriteria baik. 
b) Tanggung Jawab Siswa 
Observasi tehadap siswa dilakukan oleh peneliti dari awal 
pembelajaran hingga akhir pembelajaran. Observasi dilakukan untuk 
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mengetahui bagaimana tanggung jawab siswa terhadap proses 
pembelajaran. Hasil observasi tanggung jawab selama proses pembelajaran 
siklus II sebagai berikut. 
Tabel 8. Hasil Observasi Tanggung Jawab Siswa dalam Pembelajaran 
Matematika dengan Jigsaw II Siklus II 
No. Nama Siklus I Rata-rata Persentase Kriteria 
Pertemuan 1 Pertemuan 2 
1. DRT 33 32 33,5 74,44% Baik 
2. DA 33 33 33 73,33% Baik  
3. KAP 32 38 35 77,77% Baik 
4. LLN 33 35 34 75,55% Baik  
5. EES 32 31 31,5 70,00% Baik  
6. YBS 38 40 39 86,66% Sangat 
Baik 
7. MH 29 30 29,5 65,55% Baik  
8. AB 31 32 31,5 70,00% Baik  
9. INP 32 35 33,5 74,44% Baik  
10. SRA 38 39 38,5 85,55% Sangat 
Baik 
11. GDA 33 33 33 73,33% Baik  
12. AAM 36 41 38,5 85,55% Sangat 
Baik 
13. AAS 36 36 36 80,00% Baik  
14. AIM 34 36 35 77,77% Baik  
15. RFA 34 37 35,5 78,88% Baik  
16. BDW 33 34 33,5 74,44% Baik  
17. FF 37 40 38,5 85,55% Sangat 
Baik 
18. SHW 38 41 39,5 87,77% Sangat 
Baik 
Rata-rata 34,92 77,59% Baik 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat dianalisis sebagai berikut. 
(1) Jumlah seluruh siswa 18, pada siklus II terdapat 5 siswa yang 
memenuhi kriteria sangat baik dengan persentase 27,77% dari jumlah 
siswa keseluruhan. 
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(2) Pada siklus II sebanyak 13 siswa memenuhi kriteria baik dengan 
persentase 72,22% dari jumlah siswa keseluruhan. 
(3) Dari data nilai pada siklus II di atas, diperoleh skor rata-rata sebesar 
34,92 dengan persentase skor rata-rata yang diperoleh 77,59%. 
Data peningkatan hasil skor rata-rata pada siklus I dan II jika dibandingkan 
dengan hasil skor rata-rata pada kondisi awal dapat juga disajikan dalam 
bentuk diagram sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5. Diagram Skor Rata-rata Tanggung Jawab Siswa pada Kondisi 
Awal, Siklus I dan Siklus II 
 
Berdasarkan gambar di atas, dapat diketahui bahwa skor rata-rata siswa 
dari kondisi awal, siklus I dan siklus II mengalami peningkatan. Pada siklus I 
skor rata-rata tanggung jawab siswa mengalami peningkatan sebesar 4,63 dari 
kondisi awal. Kemudian pada siklus II skor rata-rata tanggung jawab siswa 
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juga mengalami peningkatan sebesar 4,29  dari siklus I. Persentase skor rata-
rata tanggung jawab siswa juga mengalami peningkatan. 
Berikut ini hasil peningkatan persentase jumlah siswa yang berhasil 
mencapai kriteria ketuntasan pada pembelajaran keterampilan menulis 
karangan deskripsi pada kondisi awal, siklus I dan siklus II. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6. Diagram Peningkatan Persentase Skor Rata-rata Tanggung Jawab 
Siswa pada Kondisi Awal, Siklus I dan Siklus II 
 
Persentase skor rata-rata tanggung jawab siswa yang disajikan pada 
gambar di atas mengalami peningkatan. Dilihat dari kondisi awal 57,77% naik 
ke siklus I menjadi 68,08%, dan pada siklus II menjadi 77,59%. Dari kondisi 
awal ke siklus I meningkat sebesar 10,31%, dan dari siklus I ke siklus II 
meningkat sebesar 9,51%. Pada siklus II dengan persentase skor rata-rata 
tanggung jawab siswa sebesar 77,59% maka kriteria keberhasilan sudah dapat 
terpenuhi, karena sudah sesuai dengan keinginan peneliti yaitu lebih dari 75%. 
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4) Refleksi  
Refleksi merupakan tahap akhir dalam setiap siklus pada penelitian 
tindakan kelas. Tujuan dari refleksi adalah untuk menentukan langkah apa saja 
yang harus diambil dalam penelitian selanjutnya supaya penelitian menjadi 
lebih baik dan meningkat. Pada tahap refleksi ini, peneliti dan guru berdiskusi 
dan mengevaluasi kegiatan penelitian pada siklus II. 
Dari hasil observasi tanggung jawab siswa pada siklus II dapat diketahui 
bahwa skor rata-ratanya sebesar 34,92 mengalami peningkatan sebesar 4,29 
yang sebelumnya pada siklus I sebesar 30,63. Hal ini juga menunjukkan bahwa 
persentase skor rata-rata mengalami peningkatan sebesar 9,51% dari hasil 
siklus I 68,08% ke siklus II yaitu 77,59%. Pencapaian persentase skor rata-rata 
tanggung jawab pada siswa kelas IV ini yang sudah lebih dari 75% 
menandakan bahwa kriteria keberhasilan dari penelitian ini sudah terpenuhi. 
Selain itu, hasil pengamatan dari peneliti dan guru selama penelitian 
menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan jigsaw II sudah terlaksana 
dengan baik pada siklus II. Jadi, pembelajaran matematika dengan jigsaw II 
dinyatakan sudah berhasil dan penelitian dihentikan. 
 
B. Pembahasan  
      Perolehan hasil observasi menunjukkan bahwa tanggung jawab siswa 
dalam pembelajaran matematika masih kurang. Hal ini terlihat ketika peneliti 
melakukan observasi di kelas IV SD N Sapen Manisrenggo. Peneliti melihat 
siswa cenderung pasif, merasa bosan, dan kurang bertanggung jawab dalam 
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mengikuti pelajaran matematika. Kurang tanggung jawabnya siswa dapat 
dilihat pada beberapa siswa yang sibuk sendiri mengobrol dengan teman 
sebangku, bahkan ada salah satu siswa yang menyanyi pada saat pelajaran 
berlangsung. PR yang diberika oleh guru juga masih ada yang belum 
dikerjakan oleh beberapa siswa. Pada saat diskusi, beberapa siswa cenderung 
pasif dan tidak mengikuti proses diskusi dan memberikan tugas sepenuhnya 
kepada teman satu kelompok yang mereka yang bias menyelesaikan. Hal ini 
karena proses pembelajaran matematika yang kurang menekankan sikap 
tanggung jawab. Selain itu metode pembelajaran yang digunakan oleh guru 
kurang bervariasi dan cenderung monoton. Oleh karena itu untuk mengatasi 
masalah tersebut peneliti berupaya melakukan suatu tindakan kelas yang dapat 
membawa kearah perbaikan peningkatan sikap tanggung jawab siswa dalam 
pembelajaran matematika melalui model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw 
II. 
      Siahaan dalam (Risna Watidy, 2013) mengemukakan lima unsur penting 
yang ditekankan dalam proses pembelajaran kooperatif, yaitu saling 
ketergantungan yang positif, interaksi berhadapan, tanggung jawab individu, 
keterampilan sosial, dan terjadinya proses dalam kelompok. Pembelajaran 
kooperatif merupakan pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok yang 
terstruktur dengan siswa sebagai tokoh utama dalam pembelajaran. Dalam 
kelompok siswa harus dapat bekerja sama dengan anggota kelompok lain agar 
tujuan pembelajaran dapat tercapai karena setiap anggota kelompok 
mempunyai peranan yang sama pentingnya dalam pembelajaran. 
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      Model pembelajaran tipe jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa 
tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran 
orang lain. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang telah diberikan tetapi 
mereka juga harus memberikan dan mengajarkan materi tersebut pada anggota 
kelompoknya yang lain. Dengan demikian, siswa saling tergantung dengan 
yang lain sehingga harus bekerja sama untuk mempelajari materi yang 
ditugaskan (Anita Lie, 2008: 69). 
      Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw II dilakukan dalam dua siklus. 
Setiap siklus terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. 
Tanggung jawab siswa dari pratindakan ke siklus I mengalami kenaikan. 
Perolehan hasil observasi siklus I diketahui bahwa rata-rata skor observasi 
mengalami peningkatan. Dari kondisi awal yang skor rata-ratanya 26 
meningkat pada siklus I menjadi 30,63. Selain meningkatnya skor rata-rata  
siswa, persentase skor rata-rata juga mengalami peningkatan, dari kondisi awal 
57,77% menjadi 68,08%.  
      Tahapan siklus II merupakan perbaikan siklus I. Berdasarkan perbaikan 
atas siklus I diketahui bahwa tanngung jawab siswa meningkat tiap aspeknya. 
Hal ini dikarenakan guru membentuk kelompok lebih heterogen lagi daripada 
siklus I. Selain itu guru juga selalu memotivasi siswa supaya lebih berani dan 
percaya diri lagi dalam menyampaikan materi kepada temannya. Dari hasil 
observasi siklus II skor rata-rata mengalami peningkatan menjadi  30,63. Selain 
itu  persentase skor rata-rata siklus II mengalami peningkatan menjadi 77,59%. 
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      Berdasarkan hasil penelitian ini sudah membuktikan bahwa model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw II dapat meningkatkan tanggung jawab 
siswa kelas IV SD N Sapen, Manisrenggo, Klaten. Hal ini terlihat dari skor 
rata-rata dan persentase skor rata-rata yang telah dibandingkan dari 
pratindakan, siklus I, dan siklus II. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
      Penelitian tindakan kelas ini diharapkan mampu mendapatkan hasil yang 
optimal. Namun demikian penelitian yang dilaksanakan di kelas IV SD N 
Sapen, Manisrenggo, Klaten masih memiliki keterbatasan, antara lain : 
1. Keterbatasan waktu penelitian. Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan 
tanggung jawab tidak bisa dilakukan dengan cepat. 
2. Generalisasi hasil penelitian hanya di kelas IV SD N Sapen Manisrenggo, tidak 
dapat digeneralisasikan di SD lain.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. KESIMPULAN 
      Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw II dapat meningkatkan tanggung jawab siswa kelas IV 
SD N Sapen Manisrenggo. Peningkatan tanggung jawab siswa dalam 
pembelajaran, antara lain dengan mengerjakan tugas kelompok secara 
bersama-sama dan dengan sesuai dengan waktu yang ditentukan. Selain itu, 
siswa tidak hanya mempelajari materi yang telah diberikan tetapi mereka juga 
harus memberikan dan mengajarkan materi tersebut pada anggota 
kelompoknya yang lain . 
      Perolehan hasil observasi tanggung jawab siswa kelas IV pada kondisi awal 
skor rata-ratanya 26 dan persentase skor rata-ratanya 57,77%. Pada siklus I 
skor rata-rata tanggung jawab siswa meningkat sebesar 4,63 menjadi 30,63. 
Persentase skor rata-rata juga mengalami peningkatan sebesar 10,31%, menjadi 
68,08%. Dari hasil observasi tanggung jawab siswa pada siklus II dapat 
diketahui bahwa skor rata-ratanya sebesar 34,92 mengalami peningkatan 
sebesar 4,29 dari hasil siklus I sebesar 30,63. Persentase skor rata-rata juga 
mengalami peningkatan sebesar 9,51% dari hasil siklus I 68,08% ke siklus II 
menjadi 77,59%. Pencapaian persentase skor rata-rata tanggung jawab pada 
siswa kelas IV ini yang sudah lebih dari 75% menandakan bahwa kriteria 
keberhasilan dari penelitian ini sudah terpenuhi. 
 
67 
 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti memberikan 
saran sebagai berikut:  
1. Bagi Guru  
Penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw II sebaiknya digunakan 
guru dalam pembelajaran yang bertujuan meningkatkan tanggung jawab siswa. 
2. Bagi Peneliti Lain  
Penelitian melalui model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw II hanya pada 
peningkatan sikap tanggung jawab anak. Oleh karena itu, untuk peneliti 
selanjutnya dapat meneliti aspek sosial emosional yang lain agar lebih optimal 
dan memperluas wilayah generalisasi. 
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Lampiran 1. Kisi-Kisi Lembar Obsevasi Tanggung Jawab Belajar Siswa 
 
 
Kisi-Kisi Lembar Obsevasi Tanggung Jawab Belajar Siswa 
 
No Aspek Indikator No 
Item 
1 Melaksanakan 
tugas sebaik-
baiknya 
a. Bekerja sama sesuai petunjuk dalam 
mengerjakan tugas kelompok 
b. Mengerjakan tugas individu dengan usaha 
sendiri untuk menghindari perbuatan dosa 
c. Menggunakan berbagai sumber 
pembelajaran dalam mengerjakan tugas 
kelompok 
 
1 
 
2 
 
3 
2 Menjaga 
lingkungan belajar 
agar tetap 
kondusif 
a. Masuk kelas tepat waktu 
b. Tidak gaduh membicarakan hal-hal diluar 
konteks pembelajaran 
c. Menjaga kondisi perlengkapan belajar 
4 
5 
 
6 
3 Menyelesaikan 
tugas tepat waktu 
a. Membagi tugas saat mengerjakan tugas 
kelompok untuk efisiensi waktu 
b. Menyelesaikan tugas sesuai dengan 
waktu yang ditentukan 
7 
 
8 
4 Mempertanggung-
jawabkan hasil 
diskusi 
Mempresentasikan hasil diskusi 9 
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Lampiran 2. Kisi-Kisi Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Matematika 
dengan Jigsaw II 
 
 
Kisi-Kisi Lembar Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Matematika dengan 
Jigsaw II 
 
No Aspek Indikator No 
Item 
1 Pendahuluan a. Pembukaan pelajaran 
b. Penyampaian apersepsi 
c. Penyampaian tujuan pembelajaran 
1 
2 
3 
2 Kegiatan inti a. Penyampaian materi 
b. Penjelasan tahapan jigsaw II 
c. Pelaksanaan jigsaw II 
4 
5 
6-11 
3 Penutup a. Pelaksanaan tes 
b. Penyimpulan, refleksi, dan penutupan 
pembelajaran 
12 
13-15 
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Lampiran 3. Rubrik Penilaian Tanggung Jawab Siswa  
Instrumen Observasi Sikap Tanggung Jawab Siswa 
Aspek Skor Deskripsi 
1 5 Selalu bekerja sama sesuai petunjuk dalam mengerjakan tugas 
kelompok 
4 Sering bekerja sama sesuai petunjuk dalam mengerjakan tugas 
kelompok 
3 Kadang-kadang bekerja sama sesuai petunjuk dalam 
mengerjakan tugas kelompok 
2 Jarang bekerja sama sesuai petunjuk dalam mengerjakan tugas 
kelompok 
1 Tidak pernah bekerja sama sesuai petunjuk dalam mengerjakan 
tugas kelompok 
2 5 Selalu mengerjakan tugas individu dengan usaha sendiri untuk 
menghindari perbuatan dosa 
4 Sering mengerjakan tugas individu dengan usaha sendiri untuk 
menghindari perbuatan dosa 
3 Kadang-kadang mengerjakan tugas individu dengan usaha 
sendiri untuk menghindari perbuatan dosa 
2 Jarang mengerjakan tugas individu dengan usaha sendiri untuk 
menghindari perbuatan dosa 
1 Tidak pernah mengerjakan tugas individu dengan usaha sendiri 
untuk menghindari perbuatan dosa 
3 5 Selalu menggunakan berbagai sumber pembelajaran dalam 
mengerjakan tugas kelompok 
4 Sering menggunakan berbagai sumber pembelajaran dalam 
mengerjakan tugas kelompok 
3 Kadang-kadang menggunakan berbagai sumber pembelajaran 
dalam mengerjakan tugas kelompok 
2 Jarang menggunakan berbagai sumber pembelajaran dalam 
mengerjakan tugas kelompok 
1 Tidak pernah menggunakan berbagai sumber pembelajaran 
dalam mengerjakan tugas kelompok 
4 5 Selalu masuk kelas tepat waktu 
4 Sering masuk kelas tepat waktu 
3 Kadang-kadang masuk kelas tepat waktu 
2 Jarang masuk kelas tepat waktu 
1 Tidak pernah masuk kelas tepat waktu 
5 5 Selalu tidak gaduh membicarakan hal-hal diluar konteks 
pembelajaran 
4 Sering tidak gaduh membicarakan hal-hal diluar konteks 
pembelajaran 
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3 Kadang-kadang tidak gaduh membicarakan hal-hal diluar 
konteks pembelajaran 
2 Jarang tidak gaduh membicarakan hal-hal diluar konteks 
pembelajaran 
1 Tidak pernah tidak gaduh membicarakan hal-hal diluar konteks 
pembelajaran 
6 5 Selalu menjaga kondisi perlengkapan belajar 
4 Sering menjaga kondisi perlengkapan belajar 
3 Kadang-kadang menjaga kondisi perlengkapan belajar 
2 Jarang menjaga kondisi perlengkapan belajar 
1 Tidak pernah menjaga kondisi perlengkapan belajar 
7 5 Selalu membagi tugas saat mengerjakan tugas kelompok untuk 
efisiensi waktu 
4 Sering membagi tugas saat mengerjakan tugas kelompok untuk 
efisiensi waktu 
3 Kadang-kadang membagi tugas saat mengerjakan tugas 
kelompok untuk efisiensi waktu 
2 Jarang membagi tugas saat mengerjakan tugas kelompok untuk 
efisiensi waktu 
1 Tidak pernah membagi tugas saat mengerjakan tugas kelompok 
untuk efisiensi waktu 
8 5 Selalu menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang 
ditentukan 
4 Sering menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang 
ditentukan 
3 Kadang-kadang menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang 
ditentukan 
2 Jarang menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang 
ditentukan 
1 Tidak pernah menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang 
ditentukan 
9 5 Selalu mempresentasikan hasil diskusi 
4 Sering mempresentasikan hasil diskusi 
3 Kadang-kadang mempresentasikan hasil diskusi 
2 Jarang mempresentasikan hasil diskusi 
1 Tidak pernah mempresentasikan hasil diskusi 
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Lampiran 4. Kisi-Kisi Panduan Wawancara untuk Guru. 
Kisi-Kisi Panduan Wawancara untuk Guru. 
a. Tanggapan guru mengenai proses pembelajaran matematika dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw II. 
b. Kelebihan dan kelemahan pembelajaran matematika dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw II. 
c. Kesesuaian LKS dengan materi yang dipelajari. 
d. Keberhasilan pembelajaran matematika dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw II. 
e. Saran guru terhadap pembelajaran matematika dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe jigsaw II. 
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Lampiran 5. RPP Siklus I Pertemuan 1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Siklus I Pertemuan 1 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Sapen Manisrenggo 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : IV/ 2 
Alokasi waktu : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
6. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah. 
B. Kompetensi Dasar 
6.3 Menyederhanakan pecahan 
6.4 Menjumlahkan pecahan 
6.5 Mengurangkan pecahan 
C. Indikator 
1. Menyederhanakan pecahan. 
2. Menjumlahkan pecahan. 
3. Mengurangkan pecahan. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah memperhatikan penjelasan dari teman, siswa dapat 
menyederhanakan pecahan dengan tepat. 
2. Setelah memperhatikan penjelasan dari teman, siswa dapat menjumlahkan 
pecahan dengan tepat. 
3. Setelah memperhatikan penjelasan dari teman, siswa dapat mengurangkan 
pecahan dengan tepat. 
E. Materi Pokok 
1. Penyederhanaan pecahan 
2. Penjumlahan pecahan 
3. Pengurangan pecahan 
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F. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw II 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan awal : 
a. Guru memberikan salam kepada siswa dan meminta do’a bersama. 
b. Guru memberikan apersepsi berkaitan dengan materi yang akan 
diajarkan. 
2. Kegiatan inti : 
a. Guru membuka interaksi dengan siswa untuk memperkenalkan rencana 
materi yang akan dipelajari yaitu pecahan. 
b. Siswa bersama guru menentukan sub-sub tema dari pecahan yang akan 
dipelajari. 
c. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok (4-5 orang), yang 
heterogen yang kemudian disebut dengan kelompok asal. 
d. Siswa yang terdapat dalam kelompok asal berhitung 1-5. 
e. Guru membentuk kelompok ahli dengan cara mengumpulkan siswa 
dengan nomor hitung yang sama. 
f. Setiap kelompok ahli diberi materi untuk dipelajari dengan seksama.. 
g. Siswa kembali ke kelompok asal masing-masing. 
h. Setiap siswa menjelaskan materi yang telah dipelajari kepada anggota 
kelompok asal. 
i. Dengan bimbingan guru, siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah 
mereka lakukan. 
3. Kegiatan akhir : 
a. Bersama siswa, guru melakukan refleksi terkait materi yang telah 
dipelajari. 
b. Guru memberikan tugas mandiri kepada siswa untuk mengetahui 
pemahaman siswa tentang materi yang telah dipelajari. 
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H. Sumber Belajar 
1. Tim KKG. 2015. Matematika KTSP Standar Isi 2006. Klaten: Cakrawala. 
2. KTSP Silabus SD kelas IV tahun 2006. 
 
I. Penilaian 
1. Prosedur penilain : proses. 
2. Teknik tes  : tertulis 
3. Bentuk penilaian  : proses dan produk. 
4. Kriteria Ketuntasan Minimal 
Siswa berhasil dalam proses pembelajaran jika memiliki nilai . 
 
Mengetahui,                                                                 Klaten,  Februari  2016 
Guru Matematika                                                  Peneliti 
  
 
Dian Novita A S, S.Pd                                                        Niko Kumala Jati 
                                                    NIM. 09108241081 
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Materi Pembelajaran 
1. Menyederhanakan Pecahan 
a. Dengan membagi pembilang dan penyebut dengan bilangan yang sama 
sampai keduanya tidak lagi mempunyai faktor sekutu selain 1. 
b. Bisa juga dengan mencari FPB dari pembilang sampai penyebutnya 
Contoh : Bentuk paling sederhana 
 
 
 adalah .... 
Jawab : FPB 24 dan 40 sama dengan 8, sehingga 
 
80 
 
Soal Evaluasi 
1. Bentuk paling sederhana 
 
 
 adalah ...... 
2. 
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Lampiran 6. RPP Siklus I Pertemuan 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Siklus I Pertemuan 2 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Sapen Manisrenggo 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : IV/ 2 
Alokasi waktu : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
6. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah. 
B. Kompetensi Dasar 
6.3 Menyederhanakan pecahan 
6.4 Menjumlahkan pecahan 
6.5 Mengurangkan pecahan 
C. Indikator 
1. Menyederhanakan pecahan. 
2. Menjumlahkan pecahan. 
3. Mengurangkan pecahan. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah memperhatikan penjelasan dari teman, siswa dapat 
menyederhanakan pecahan dengan tepat. 
2. Setelah memperhatikan penjelasan dari teman, siswa dapat menjumlahkan 
pecahan dengan tepat. 
3. Setelah memperhatikan penjelasan dari teman, siswa dapat mengurangkan 
pecahan dengan tepat. 
E. Materi Pokok 
1. Penyederhanaan pecahan 
2. Penjumlahan pecahan 
3. Pengurangan pecahan 
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F. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw II 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan awal : 
a. Guru memberikan salam kepada siswa dan meminta do’a bersama. 
b. Guru memberikan apersepsi berkaitan dengan materi yang akan 
diajarkan. 
2. Kegiatan inti : 
c. Guru membuka interaksi dengan siswa untuk memperkenalkan rencana 
materi yang akan dipelajari yaitu pecahan. 
d. Siswa bersama guru menentukan sub-sub tema dari pecahan yang akan 
dipelajari. 
e. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok (4-5 orang), yang 
heterogen yang kemudian disebut dengan kelompok asal. 
f. Siswa yang terdapat dalam kelompok asal berhitung 1-5. 
g. Guru membentuk kelompok ahli dengan cara mengumpulkan siswa 
dengan nomor hitung yang sama. 
h. Setiap kelompok ahli diberi materi untuk dipelajari dengan seksama.. 
i. Siswa kembali ke kelompok asal masing-masing. 
j. Setiap siswa menjelaskan materi yang telah dipelajari kepada anggota 
kelompok asal. 
k. Dengan bimbingan guru, siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah 
mereka lakukan. 
3. Kegiatan akhir : 
a. Bersama siswa, guru melakukan refleksi terkait materi yang telah 
dipelajari. 
b. Guru memberikan tugas mandiri kepada siswa untuk mengetahui 
pemahaman siswa tentang materi yang telah dipelajari. 
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H. Sumber Belajar 
1. Tim KKG. 2015. Matematika KTSP Standar Isi 2006. Klaten: Cakrawala. 
2. KTSP Silabus SD kelas IV tahun 2006. 
 
1. Penilaian 
1. Prosedur penilain : proses. 
2. Teknik tes  : tertulis 
3. Bentuk penilaian  : proses dan produk. 
4. Kriteria Ketuntasan Minimal 
Siswa berhasil dalam proses pembelajaran jika memiliki nilai . 
 
Mengetahui,                                                                 Klaten,  Februari  2016 
Guru Matematika                                                  Peneliti 
  
 
Dian Novita A S, S.Pd                                                        Niko Kumala Jati 
                                                    NIM. 09108241081 
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Materi Pembelajaran 
1. Menyederhanakan Pecahan 
a. Dengan membagi pembilang dan penyebut dengan bilangan yang sama 
sampai keduanya tidak lagi mempunyai faktor sekutu selain 1. 
b. Bisa juga dengan mencari FPB dari pembilang sampai penyebutnya 
Contoh : Bentuk paling sederhana 
 
 
 adalah .... 
Jawab : FPB 24 dan 40 sama dengan 8, sehingga 
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Soal Evaluasi 
1. Bentuk paling sederhana 
 
 
 adalah ...... 
2. 
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Lampiran 7. RPP Siklus II Pertemuan 1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Siklus II Pertemuan 1 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Sapen Manisrenggo 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : IV/ 2 
Alokasi waktu : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
6. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah. 
B. Kompetensi Dasar 
6.3 Menyederhanakan pecahan 
6.4 Menjumlahkan pecahan 
6.5 Mengurangkan pecahan 
C. Indikator 
1. Menyederhanakan pecahan. 
2. Menjumlahkan pecahan. 
3. Mengurangkan pecahan. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah memperhatikan penjelasan dari teman, siswa dapat 
menyederhanakan pecahan dengan tepat. 
2. Setelah memperhatikan penjelasan dari teman, siswa dapat menjumlahkan 
pecahan dengan tepat. 
3. Setelah memperhatikan penjelasan dari teman, siswa dapat mengurangkan 
pecahan dengan tepat. 
E. Materi Pokok 
1. Penyederhanaan pecahan 
2. Penjumlahan pecahan 
3. Pengurangan pecahan 
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F. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw II 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan awal : 
a. Guru memberikan salam kepada siswa dan meminta do’a bersama. 
b. Guru memberikan apersepsi berkaitan dengan materi yang akan 
diajarkan. 
2. Kegiatan inti : 
a. Guru membuka interaksi dengan siswa untuk memperkenalkan rencana 
materi yang akan dipelajari yaitu pecahan. 
b. Siswa bersama guru menentukan sub-sub tema dari pecahan yang akan 
dipelajari. 
c. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok (4-5 orang), yang 
heterogen yang kemudian disebut dengan kelompok asal. 
d. Siswa yang terdapat dalam kelompok asal berhitung 1-5. 
e. Guru membentuk kelompok ahli dengan cara mengumpulkan siswa 
dengan nomor hitung yang sama. 
f. Setiap kelompok ahli diberi materi untuk dipelajari dengan seksama.. 
g. Siswa kembali ke kelompok asal masing-masing. 
h. Setiap siswa menjelaskan materi yang telah dipelajari kepada anggota 
kelompok asal. 
i. Dengan bimbingan guru, siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah 
mereka lakukan. 
3. Kegiatan akhir : 
a. Bersama siswa, guru melakukan refleksi terkait materi yang telah 
dipelajari. 
b. Guru memberikan tugas mandiri kepada siswa untuk mengetahui 
pemahaman siswa tentang materi yang telah dipelajari. 
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H. Sumber Belajar 
1. Tim KKG. 2015. Matematika KTSP Standar Isi 2006. Klaten: Cakrawala. 
2. KTSP Silabus SD kelas IV tahun 2006. 
 
I. Penilaian 
1. Prosedur penilain : proses. 
2. Teknik tes  : tertulis 
3. Bentuk penilaian  : proses dan produk. 
4. Kriteria Ketuntasan Minimal 
Siswa berhasil dalam proses pembelajaran jika memiliki nilai . 
 
Mengetahui,                                                                 Klaten,  Februari  2016 
Guru Matematika                                                  Peneliti 
  
 
Dian Novita A S, S.Pd                                                        Niko Kumala Jati 
                                                    NIM. 09108241081 
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Materi Pembelajaran 
1. Menyederhanakan Pecahan 
a. Dengan membagi pembilang dan penyebut dengan bilangan yang sama 
sampai keduanya tidak lagi mempunyai faktor sekutu selain 1. 
b. Bisa juga dengan mencari FPB dari pembilang sampai penyebutnya 
Contoh : Bentuk paling sederhana 
 
 
 adalah .... 
Jawab : FPB 24 dan 40 sama dengan 8, sehingga 
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Soal Evaluasi 
1. Bentuk paling sederhana 
 
 
 adalah ...... 
2. 
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Lampiran 8. RPP Siklus II Pertemuan 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
Siklus II Pertemuan 2 
Satuan Pendidikan : SD Negeri Sapen Manisrenggo 
Mata Pelajaran : Matematika 
Kelas/ Semester : IV/ 2 
Alokasi waktu : 2 x 35 menit 
 
A. Standar Kompetensi 
6. Menggunakan pecahan dalam pemecahan masalah. 
B. Kompetensi Dasar 
6.3 Menyederhanakan pecahan 
6.4 Menjumlahkan pecahan 
6.5 Mengurangkan pecahan 
C. Indikator 
1. Menyederhanakan pecahan. 
2. Menjumlahkan pecahan. 
3. Mengurangkan pecahan. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Setelah memperhatikan penjelasan dari teman, siswa dapat 
menyederhanakan pecahan dengan tepat. 
2. Setelah memperhatikan penjelasan dari teman, siswa dapat menjumlahkan 
pecahan dengan tepat. 
3. Setelah memperhatikan penjelasan dari teman, siswa dapat mengurangkan 
pecahan dengan tepat. 
E. Materi Pokok 
1. Penyederhanaan pecahan 
2. Penjumlahan pecahan 
3. Pengurangan pecahan 
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F. Model Pembelajaran 
Model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw II 
 
G. Langkah-langkah Pembelajaran 
1. Kegiatan awal : 
a. Guru memberikan salam kepada siswa dan meminta do’a bersama. 
b. Guru memberikan apersepsi berkaitan dengan materi yang akan 
diajarkan. 
2. Kegiatan inti : 
a. Guru membuka interaksi dengan siswa untuk memperkenalkan rencana 
materi yang akan dipelajari yaitu pecahan. 
b. Siswa bersama guru menentukan sub-sub tema dari pecahan yang akan 
dipelajari. 
c. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok (4-5 orang), yang 
heterogen yang kemudian disebut dengan kelompok asal. 
d. Siswa yang terdapat dalam kelompok asal berhitung 1-5. 
e. Guru membentuk kelompok ahli dengan cara mengumpulkan siswa 
dengan nomor hitung yang sama. 
f. Setiap kelompok ahli diberi materi untuk dipelajari dengan seksama.. 
g. Siswa kembali ke kelompok asal masing-masing. 
h. Setiap siswa menjelaskan materi yang telah dipelajari kepada anggota 
kelompok asal. 
i. Dengan bimbingan guru, siswa menyimpulkan pembelajaran yang telah 
mereka lakukan. 
3. Kegiatan akhir : 
a. Bersama siswa, guru melakukan refleksi terkait materi yang telah 
dipelajari. 
b. Guru memberikan tugas mandiri kepada siswa untuk mengetahui 
pemahaman siswa tentang materi yang telah dipelajari. 
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H. Sumber Belajar 
1. Tim KKG. 2015. Matematika KTSP Standar Isi 2006. Klaten: Cakrawala. 
2. KTSP Silabus SD kelas IV tahun 2006. 
 
I. Penilaian 
1. Prosedur penilain : proses. 
2. Teknik tes  : tertulis 
3. Bentuk penilaian  : proses dan produk. 
4. Kriteria Ketuntasan Minimal 
Siswa berhasil dalam proses pembelajaran jika memiliki nilai . 
 
Mengetahui,                                                                 Klaten,  Februari  2016 
Guru Matematika                                                  Peneliti 
  
 
Dian Novita A S, S.Pd                                                        Niko Kumala Jati 
                                                    NIM. 09108241081 
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Materi Pembelajaran 
1. Menyederhanakan Pecahan 
a. Dengan membagi pembilang dan penyebut dengan bilangan yang sama 
sampai keduanya tidak lagi mempunyai faktor sekutu selain 1. 
b. Bisa juga dengan mencari FPB dari pembilang sampai penyebutnya 
Contoh : Bentuk paling sederhana 
 
 
 adalah .... 
Jawab : FPB 24 dan 40 sama dengan 8, sehingga 
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Soal Evaluasi 
1. Bentuk paling sederhana 
 
 
 adalah ...... 
2. 
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Lampiran 9. Hasil Observasi Tanggung Jawab Siswa dalam Pembelajaran 
Matematika Kelas IV SDN Sapen Siklus I Pertemuan 1 
 
Hasil Observasi Tanggung Jawab Siswa dalam Pembelajaran Matematika 
Kelas IV SDN Sapen Siklus I Pertemuan 1 
 
No. Nama 
Aspek yang Diamati 
Jumlah Persentase Kriteria 
A B C D E F G H I 
1. DRT 3 3 3 2 3 3 2 3 3 25 55,55% Cukup  
2. DA 3 3 4 4 2 3 4 4 3 30 66,66% Baik  
3. KAP 3 4 3 3 3 4 3 2 4 29 64,44% Baik  
4. LLN 3 3 4 3 4 3 4 3 4 30 66,66% Baik  
5. EES 3 3 3 3 3 2 2 3 3 25 55,55% Cukup  
6. YBS 3 4 3 4 3 3 3 4 4 32 71,11% Baik  
7. MH 2 3 2 3 3 2 3 2 2 22 48,88% Cukup  
8. AB 3 3 3 3 3 3 2 3 3 26 57,77% Cukup  
9. INP 3 3 3 3 4 4 3 3 3 29 64,44% Baik  
10. SRA 3 3 3 4 4 4 4 3 4 32 71,11% Baik  
11. GDA 3 4 3 3 4 3 3 3 3 28 62,22% Baik  
12. AAM 4 4 4 3 5 4 3 4 4 35 77,77% Baik  
13. AAS 3 4 3 4 3 3 3 2 3 28 62,22% Baik  
14. AIM 3 4 3 3 4 3 4 4 3 31 68,88% Baik  
15. RFA 3 4 3 4 4 4 3 4 3 32 71,11% Baik  
16. BDW 3 3 3 3 4 3 3 3 3 28 62,22% Baik  
17. FF 4 4 3 4 4 3 4 4 3 33 73,33% Baik  
18. SHW 3 3 4 4 4 4 4 4 4 34 75,55% Baik  
 Rata-rata 29,38 65,30% Baik  
Keterangan skor:   1= kurang sekali, 2= kurang, 3= cukup, 4= baik,          
5=   sangat baik. 
 
Keterangan aspek yang diamati: 
A: Siswa bekerja sama sesuai petunjuk dalam mengerjakan tugas kelompok. 
B: Siswa mengerjakan tugas individu dengan usaha sendiri untuk 
menghindari       perbuatan dosa. 
C: Siswa menggunakan berbagai sumber pembelajaran dalam mengerjakan 
tugas kelompok. 
D:  Siswa masuk kelas tepat waktu. 
E:  Siswa tidak gaduh membicarakan hal-hal di luar konteks pembelajaran. 
F:  Siswa menjaga kondisi perlengkapan belajar. 
G:  Siswa membagi tugas saat mengerjakan tugas kelompok untuk efisiensi   
waktu. 
H:  Siswa menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang ditentukan. 
I :  Siswa mempresentasikan hasil diskusi. 
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Lampiran 10. Hasil Observasi Tanggung Jawab Siswa dalam Pembelajaran 
Matematika Kelas IV SDN Sapen Siklus I Pertemuan 2 
 
Hasil Observasi Tanggung Jawab Siswa dalam Pembelajaran Matematika 
Kelas IV SDN Sapen Siklus I Pertemuan 2 
 
No. Nama 
Aspek yang Diamati 
Jumlah Persentase Kriteria 
A B C D E F G H I 
1. DRT 3 3 3 3 4 4 3 3 3 29 64,44% Baik  
2. DA 3 4 3 3 4 3 4 3 3 30 66,66% Baik  
3. KAP 3 4 3 4 4 4 3 3 3 31 68,88% Baik  
4. LLN 3 3 3 4 4 3 4 3 3 30 66,66% Baik  
5. EES 3 4 4 3 3 3 3 3 3 29 64,44% Baik  
6. YBS 4 4 4 4 5 4 3 4 4 36 80,00% Baik  
7. MH 3 3 3 3 4 3 2 3 2 26 57,77% Baik  
8. AB 3 3 3 3 4 4 2 3 3 28 62,22% Baik  
9. INP 4 4 2 3 4 3 4 3 3 30 66,66% Baik  
10. SRA 4 4 4 3 5 4 4 4 4 36 80,00% Baik  
11. GDA 4 3 3 4 4 4 3 4 3 32 71,11% Baik  
12. AAM 4 3 4 4 5 4 3 4 3 34 75,55% Baik  
13. AAS 3 4 4 4 4 4 3 4 3 33 73,33% Baik  
14. AIM 3 4 3 4 4 4 3 4 3 32 71,11% Baik  
15. RFA 3 4 4 4 4 4 4 4 3 34 75,55% Baik  
16. BDW 3 4 3 4 4 3 4 3 3 31 68,88% Baik  
17. FF 4 4 4 4 5 4 4 4 4 37 82,22% Sangat 
Baik 
18. SHW 4 4 4 4 5 4 4 4 3 36 80,00% Baik  
 Rata-rata 31,88 70,86% Baik  
Keterangan skor:   1= kurang sekali, 2= kurang, 3= cukup, 4= baik,          
5=   sangat baik. 
Keterangan aspek yang diamati: 
A: Siswa bekerja sama sesuai petunjuk dalam mengerjakan tugas kelompok. 
B: Siswa mengerjakan tugas individu dengan usaha sendiri untuk 
menghindari       perbuatan dosa. 
C: Siswa menggunakan berbagai sumber pembelajaran dalam mengerjakan 
tugas kelompok. 
D:  Siswa masuk kelas tepat waktu. 
E:  Siswa tidak gaduh membicarakan hal-hal di luar konteks pembelajaran. 
F:  Siswa menjaga kondisi perlengkapan belajar. 
G:  Siswa membagi tugas saat mengerjakan tugas kelompok untuk efisiensi   
waktu. 
H:  Siswa menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang ditentukan. 
I :  Siswa mempresentasikan hasil diskusi. 
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Lampiran 11. Hasil Observasi Tanggung Jawab Siswa dalam Pembelajaran 
Matematika Kelas IV SDN Sapen Siklus II Pertemuan 1 
 
Hasil Observasi Tanggung Jawab Siswa dalam Pembelajaran Matematika 
Kelas IV SDN Sapen Siklus II Pertemuan 1 
No. Nama 
Aspek yang Diamati 
Jumlah Persentase Kriteria 
A B C D E F G H I 
1. DRT 3 4 3 4 4 4 4 3 4 33 73,33% Baik  
2. DA 3 3 3 4 5 4 4 3 4 33 73,33% Baik  
3. KAP 4 3 4 3 4 3 4 4 3 32 71,11% Baik  
4. LLN 4 3 4 4 5 4 3 3 3 33 73,33% Baik  
5. EES 3 4 4 4 4 3 3 4 3 32 71,11% Baik  
6. YBS 4 4 4 5 5 4 4 4 4 38 84,44% Sangat 
Baik 
7. MH 3 3 3 4 4 3 3 3 3 29 64,44% Baik  
8. AB 4 3 3 3 4 4 3 4 3 31 68,88% Baik  
9. INP 4 4 3 4 4 3 4 3 3 32 71,11% Baik  
10. SRA 4 4 4 5 5 4 4 4 4 38 84,44% Sangat 
Baik 
11. GDA 4 4 3 4 4 4 4 3 3 33 73,33% Baik  
12. AAM 4 3 4 4 5 4 4 4 4 36 80,00% Baik  
13. AAS 4 4 4 4 5 4 3 4 4 36 80,00% Baik  
14. AIM 3 4 4 4 4 4 3 4 4 34 75,55% Baik  
15. RFA 4 3 4 4 4 4 4 4 3 34 75,55% Baik  
16. BDW 3 4 4 4 5 3 4 3 3 33 73,33% Baik  
17. FF 4 4 4 5 5 4 4 4 3 37 82,22% Sangat 
Baik 
18. SHW 4 4 4 5 5 4 4 4 4 38 84,44% Sangat 
Baik 
 Rata-rata 34 75,55% Baik  
Keterangan skor:   1= kurang sekali, 2= kurang, 3= cukup, 4= baik,          
5=   sangat baik. 
Keterangan aspek yang diamati: 
A: Siswa bekerja sama sesuai petunjuk dalam mengerjakan tugas kelompok. 
B: Siswa mengerjakan tugas individu dengan usaha sendiri untuk menghindari       
perbuatan dosa. 
C: Siswa menggunakan berbagai sumber pembelajaran dalam mengerjakan tugas 
kelompok. 
D:  Siswa masuk kelas tepat waktu. 
E:  Siswa tidak gaduh membicarakan hal-hal di luar konteks pembelajaran. 
F:  Siswa menjaga kondisi perlengkapan belajar. 
G:  Siswa membagi tugas saat mengerjakan tugas kelompok untuk efisiensi   waktu. 
H:  Siswa menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang ditentukan. 
I :  Siswa mempresentasikan hasil diskusi. 
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Lampiran 12. Hasil Observasi Tanggung Jawab Siswa dalam Pembelajaran 
Matematika Kelas IV SDN Sapen Siklus II Pertemuan 2 
Hasil Observasi Tanggung Jawab Siswa dalam Pembelajaran Matematika 
Kelas IV SDN Sapen Siklus II Pertemuan 2 
No. Nama 
Aspek yang Diamati 
Jumlah Persentase Kriteria 
A B C D E F G H I 
1. DRT 3 4 3 4 4 4 4 3 3 32 71,11% Baik  
2. DA 3 3 4 3 5 4 3 4 4 33 73,33% Baik  
3. KAP 4 4 4 5 5 4 4 4 4 38 84,44% Sangat 
Baik 
4. LLN 4 3 4 4 5 4 3 4 4 35 77,77% Baik  
5. EES 3 3 4 4 4 3 3 4 3 31 68,88% Baik  
6. YBS 4 5 4 5 5 4 4 5 4 40 88,88% Sangat 
Baik 
7. MH 3 3 3 4 4 3 3 4 3 30 66,66% Baik  
8. AB 4 3 3 4 5 3 4 4 3 32 71,11% Baik  
9. INP 4 5 4 3 5 3 4 3 4 35 77,77% Baik  
10. SRA 4 5 4 4 5 4 5 4 4 39 86,66% Sangat 
Baik 
11. GDA 3 4 3 4 4 4 4 4 3 33 73,33% Baik  
12. AAM 4 5 4 5 5 5 4 5 4 41 91,11% Sangat 
Baik 
13. AAS 4 4 4 4 5 4 4 4 3 36 80,00% Baik  
14. AIM 4 4 4 4 4 4 3 5 4 36 80,00% Baik  
15. RFA 4 4 4 4 5 4 4 5 3 37 82,22% Sangat 
Baik 
16. BDW 4 5 3 4 5 3 3 4 3 34 75,55% Baik  
17. FF 4 5 4 5 5 5 4 4 4 40 88,88% Sangat 
Baik 
18. SHW 4 5 4 5 5 5 4 5 4 41 91,11% Sangat 
Baik  
 Rata-rata 35,66 79,25% Baik  
Ket skor:   1= kurang sekali, 2= kurang, 3= cukup, 4= baik,      5=   sangat baik. 
Keterangan aspek yang diamati: 
A: Siswa bekerja sama sesuai petunjuk dalam mengerjakan tugas kelompok. 
B: Siswa mengerjakan tugas individu dengan usaha sendiri untuk menghindari       
perbuatan dosa. 
C: Siswa menggunakan berbagai sumber pembelajaran dalam mengerjakan tugas 
kelompok. 
D:  Siswa masuk kelas tepat waktu. 
E:  Siswa tidak gaduh membicarakan hal-hal di luar konteks pembelajaran. 
F:  Siswa menjaga kondisi perlengkapan belajar. 
G:  Siswa membagi tugas mengerjakan tugas kelompok untuk efisiensi waktu. 
H:  Siswa menyelesaikan tugas sesuai dengan waktu yang ditentukan. 
I :  Siswa mempresentasikan hasil diskusi. 
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Lampiran 13. Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Matematika dengan 
Jigsaw II Siklus I Pertemuan 1 
 
Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Matematika dengan Jigsaw II 
Siklus I Pertemuan 1 
 
No. Aspek yang Diamati Skor 
1. Pembukaan kegiatan pembelajaran. 3 
2. Penyampaian apersepsi sesuai materi yang 
dipelajari. 
3 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai 
3 
4. Pemberitahuan materi yang akan dicapai. 4 
5. Penjelasan tahapan jigsaw II. 4 
6. Pembentukan kelompok asal. 3 
7. Pembentukan kelompok ahli. 4 
8. Penyampaian materi kepada kelompok ahli. 3 
9. Proses pemahaman materi oleh kelompok ahli. 3 
10. Penyampaian materi yang telah dipelari kepada 
anggota dalam kelopok asal. 
3 
11. Diskusi dalam kelompok asal. 3 
12. Pelaksanaan evaluasi oleh guru. 3 
13. Penyimpulan materi yang telah dipelajari. 3 
14. Refleksi kegiatan pembelajaran oleh guru. 3 
15. Penutupan pelajaran. 3 
Jumlah  48 
Persentase  64% 
Kriteria  Baik 
Keterangan skor:   1= kurang sekali, 2= kurang, 3= cukup, 4= baik,  
5= sangat baik 
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Lampiran 14. Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Matematika dengan 
Jigsaw II Siklus I Pertemuan 2 
 
Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Matematika dengan Jigsaw II 
Siklus I Pertemuan 2 
 
No. Aspek yang Diamati Skor 
1. Pembukaan kegiatan pembelajaran. 3 
2. Penyampaian apersepsi sesuai materi yang 
dipelajari. 
3 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai 
3 
4. Pemberitahuan materi yang akan dicapai. 4 
5. Penjelasan tahapan jigsaw II. 4 
6. Pembentukan kelompok asal. 4 
7. Pembentukan kelompok ahli. 4 
8. Penyampaian materi kepada kelompok ahli. 4 
9. Proses pemahaman materi oleh kelompok ahli. 3 
10. Penyampaian materi yang telah dipelari kepada 
anggota dalam kelopok asal. 
3 
11. Diskusi dalam kelompok asal. 3 
12. Pelaksanaan evaluasi oleh guru. 4 
13. Penyimpulan materi yang telah dipelajari. 4 
14. Refleksi kegiatan pembelajaran oleh guru. 3 
15. Penutupan pelajaran. 3 
Jumlah  52 
Persentase  69,33% 
Kriteria  Baik 
Keterangan skor:   1= kurang sekali, 2= kurang, 3= cukup, 4= baik,  
5= sangat baik 
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Lampiran 15. Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Matematika dengan 
Jigsaw II Siklus II Pertemuan 1 
 
Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Matematika dengan Jigsaw II 
Siklus II Pertemuan 1 
 
No. Aspek yang Diamati Skor 
1. Pembukaan kegiatan pembelajaran. 3 
2. Penyampaian apersepsi sesuai materi yang 
dipelajari. 
3 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai 
3 
4. Pemberitahuan materi yang akan dicapai. 4 
5. Penjelasan tahapan jigsaw II. 4 
6. Pembentukan kelompok asal. 4 
7. Pembentukan kelompok ahli. 4 
8. Penyampaian materi kepada kelompok ahli. 3 
9. Proses pemahaman materi oleh kelompok ahli. 3 
10. Penyampaian materi yang telah dipelari kepada 
anggota dalam kelopok asal. 
3 
11. Diskusi dalam kelompok asal. 3 
12. Pelaksanaan evaluasi oleh guru. 3 
13. Penyimpulan materi yang telah dipelajari. 4 
14. Refleksi kegiatan pembelajaran oleh guru. 3 
15. Penutupan pelajaran. 3 
Jumlah  50 
Persentase  66,66% 
Kriteria  Baik  
Keterangan skor:   1= kurang sekali, 2= kurang, 3= cukup, 4= baik,  
5= sangat baik 
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Lampiran 16. Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Matematika dengan 
Jigsaw II Siklus II Pertemuan 2 
 
Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Matematika dengan Jigsaw II 
Siklus II Pertemuan 2 
 
No. Aspek yang Diamati Skor 
1. Pembukaan kegiatan pembelajaran. 3 
2. Penyampaian apersepsi sesuai materi yang 
dipelajari. 
3 
3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 
ingin dicapai 
3 
4. Pemberitahuan materi yang akan dicapai. 4 
5. Penjelasan tahapan jigsaw II. 4 
6. Pembentukan kelompok asal. 4 
7. Pembentukan kelompok ahli. 4 
8. Penyampaian materi kepada kelompok ahli. 4 
9. Proses pemahaman materi oleh kelompok ahli. 3 
10. Penyampaian materi yang telah dipelari kepada 
anggota dalam kelopok asal. 
4 
11. Diskusi dalam kelompok asal. 3 
12. Pelaksanaan evaluasi oleh guru. 4 
13. Penyimpulan materi yang telah dipelajari. 4 
14. Refleksi kegiatan pembelajaran oleh guru. 3 
15. Penutupan pelajaran. 3 
Jumlah  53 
Persentase  70,66% 
Kriteria  Baik  
Keterangan skor:   1= kurang sekali, 2= kurang, 3= cukup, 4= baik,  
5= sangat baik 
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Lampiran 17. Hasil Wawancara Guru 
 
a. Bagaimana tanggapan anda mengenai proses pembelajaran matematika 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw II ? 
Menurut saya proses pembelajaran ini menyenangkan, karena siswa dapat 
menjelaskan materi kepada teman-temannya. 
b. Menurut anda apa kelebihan dan kelemahan pembelajaran matematika 
dengan model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw II? 
Kelebihannya adalah siswa yang kurang paham tentang materi lebih berani 
untuk bertanya karena yang menyampaikan materi adalah temannya, 
kekurangannya siswa yang agak pemalu tidak bisa menjelaskan materi 
kepada temannya dengan baik. 
c. Bagaimana kesesuaian LKS dengan materi yang dipelajari? 
Pada pelajaran kali ini tidak menggunakan LKS tetapi langsung evaluasi. 
d. Bagaimana keberhasilan pembelajaran matematika dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw II? 
Keberhasilan pembelajaran ini dapat meningkatkan aspek-aspek afektif. 
e. Apa saran anda terhadap pembelajaran matematika dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw II? 
Menurut saya agar hasilnya maksimal guru harus memahami betul proses 
pembelajaran tersebut. 
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Lampiran 18. Contoh Hasil Observasi Tanggung Jawab Siswa 
 
a. Pada Siklus 1  
 
 
 
106 
 
 
 
107 
 
 
 
 
108 
 
 
 
 
 
 
 
109 
 
b. Pada siklus 2 
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Lampiran 19. Contoh Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran 
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Lampiran 20. Dokumentasi Pembelajaran 
 
 
 Siswa memulai pelajaran dengan berdoa 
 
 
  Siswa membentuk kelompok 
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 Siswa mempelajari materi 
 
 
 Siswa menjelaskan materi kepada temannya 
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 Siswa mengerjakan tugas kelompok 
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Lampiran 21. Surat Ijin Penelitian 
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